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ABSTRAK 

 Krisis ekonomi yang berkepanjangan melanda indonesia saat ini 

khususnya masyarakat golongan menengah ke bawah mulai tertarik untuk 

memanfaatkan pegadaian sebagai salah satu alternatif untuk mendapatkan 

pembiayaan. Oleh karena itu bagi masyarakat yang membutuhkan dana mendesak 

beralih kepada produk penyaluran pembiayaan PT Pegadaian (Persero) 

berlandaskan syariah melalui pembiayaan pembiayaan dengan sistem gadai 

syariah (Rahn) . Pegadaian syariah akan dipengaruhi oleh kondisi internal dan 

kondisi eksternal yaitu pendapatan pegadaian dan harga emas dalam menentukan 

jumlah penyaluran pembiayaan gadai syariah .  

 Dari latar belakang diatas,permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pengaruh pendapatan pegadaian dan harga emas terhadap penyaluran 

pembiayaan rahn PT Pegadaian syariah di indonesia (periode 2010-2016) secara 

parsial dan simultan? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pendapatan pegadaian dan harga emas terhadap penyaluran pembiayaan Rahn 

pada pegadaian syariah di Indonesia periode 2010-2016.   

 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian sekunder. Sampel 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pegadaian syariah di Indonesia 

periode 2010-2016. Variabel dependen dari penelitian ini adalah penyaluran 

pembiayaan Rahn. Variabel independen meliputi: pendapatan pegadaian dan 

harga emas. Untuk metode analisis data dengan menggunakan analisis regresi 

linier berganda. Adapun persamaan regresinya berdasarkan hasil uji regresi linier 

berganda diatas adalah Y= -103.154.286.374.06,654 + 1,192 X1+271.639.05,430 

(X2) 

 Dari hasil uji signifikan parametrik individual (uji t) pada variabel  

pendapatan pegadaian menghasilkan nilai thitung sebesar 3,491 artinya thitung  lebih 

besar dari ttabel (3,491>2,44691) serta sig.0,025<0,05. Dari hasil tersebut maka 

Hoditolak pendapatan pegadaian mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembiayaan rahn. Dan pada variabel harga emas menghasilkan thitung 

sebesar 2,229 artinya ttabel lebih kecil dari ttabel (2,229<2,44691) serta nilai 

signifikan 0,000<0,05. Dari hasil tersebut berarti  harga emas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pembiayaan rahn. Dan secara bersama-sama variabel 

pendapatan pegadaian dan harga emas berpengaruh secara simultan terhadap 

pembayaan rahn. Karena berdasarkan tabel diperoleh nilai ftabel sebesar 5,79 

karena nilai fhitung 21,607 lebih besar dari nilai ftabel.  Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel bebas pendapatan pegadaian dan harga emas (Secara 

simultan) berpengaruh terhadap variabel pembiayaan rahn. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel bebas (independen) dalam 

penelitian untuk menerangkan variabel terikat (dependen) adalah sebesar 87,3%, 

sedangkan 12,7% nya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini.  

Kata kunci: penyaluran pembiayaan, pendapatan pegadaian dan harga emas  



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 

MOTTO 

                          

                             

                        

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara 

tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah 

ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan 

tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan 

hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu 

(para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa 

hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Qs. 

AlBaqarah: 283)
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Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:MaktabahAlfatihRasyid 

Media,2015), h.49. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, terlebih dahulu 

akan dijelaskan istilah dalam skripsi ini untuk menghindari kekeliruan bagi 

pembaca. Oleh karena itu, untuk menghindari kesalahan tersebut disini 

diperlukan adanya pembatasan terhadap arti kalimat dalam skripsi ini. Dengan 

harapan memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud. Adapun 

judul skripsi ini “Pengaruh Pendapatan Peegadaian dan Harga Emas 

Terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn PT. Pegadaian Syariah di 

Indonesia (Periode 2010-2016)”. 

1. Pengaruh dalam istilah penelitian disebut dengan akibat asosiatif yaitu 

suatu penelitian yang mencari atau pertautan nilai antara satu variabel 

dengan variabel yang lain.
3
 

2. Pendapatan adalah uang yang diterima seseorang dan perusahaan dalam 

bentuk gaji, upah, sewa, bunga, laba dan sebagainya, bersama-sama dengan 

uang tunjangan penggangguran, uang pensiun dan lain sebagainnya.
4
 

3. Pegadaian Syariah berdasarkan Fatwa DSN Nomor:25/DSN-MUI/III/2002 

tentang Rahn, pegadaian syari’ah adalah suatu badan usaha di  Indonesia 

yang secara resmi mempunyai ijin untuk melaksanakan  kegiatan lembaga 

                                                             
3
 Sugiyono, Penelitian Administratif, (Bandung, Alfa Beta, 2007), h. 7 

4
 Amalia, Linda. Pengaruh pendapatan murabahah terhadap total pendapatan Bank BNI 

Syariah (studi kasus pada PT.Bank BNI Syariah, Bandung). Skripsi tidak diterbitkan. Fakultas 

Ekonomi Universitas Widyatama, Bandung.2010  



 

keuangan syari’ah berupa pembiayaan dalam bentuk  penyaluran  dana  ke 

masyarakat  atas  dasar  hukum gadai  secara  syar’i.
5
 

4. Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan sejumlah 

uang dimana berdasarkan nilai tersebut seseorang atau perusahaan bersedia 

melepaskan barang atau jasa yang dimiliki kepada pihak lain.
6
 

5. Emas adalah jenis logam yang memiliki nilai berharga yang banyak 

digunakan sebagai cadangan devisa, standard keuangan suatu negara, bahan 

dasar perhiasan maupun bahan elektronik.
7
 

6. Penyaluran Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak 

kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, 

baik dilakukan sendiri maupun lembaga. 
8
 

7. Rahn (Gadai Syariah) adalah menahan salah satu harta milik nasabah  

(rahin) sebagai barang jaminan (marhun) atas hutang atau pinjaman yang 

diterimanya. Marhun tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian, 

pihak yang menahan atau penerima gadai (murtahin) memperoleh jaminan 

untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya.
9
 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diperjelas kembali bahwa yang 

dimasud pembahasan skripsi ini adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pendapatan pegadaian dan harga emas terhadap 

                                                             
5
 Fatwa DSN Nomor: 25/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn 

6
Staton William J,Prinsip pemasaran( Jakarta: Erlangga, 1999), h. 208 

7
 Desriani, Icha Puspita dan Rahayu, Sri. Analisis pengaruh pendapatan, harga emas dan 

tingkat inflasi terhadap penyaluran kredit (studi kasus pada Perum Pegadaian  Cabang Jombang, 

Tangerang Periode Maret 2009 – September 2011). Jurnal Akuntansi dan Keuangan, FE 

Universitas Budi Luhur, Vol. 2 No. 2 Oktober 2013.   
8
Muhammad. Tehnik perhitungan bagi hasil di bank syariah,(Yogyakarta: UII 

Press.2002), h. 17   
9
 Antonio, Muhammad Syafi’i, Bank syari’ah dari teori ke praktek, (Jakarta: gema insani 

press, 2001),h. 128  



 

penyaluran pembiayaan rahn pada PT. Pegadaian Syariah di Indonesia periode 

2010-2016. 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan memilih judul “Pengaruh Pendapatan Peegadaian dan Harga 

Emas Terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn PT. Pegadaian Syariah di 

Indonesia (Periode 2010-2016)” yaitu sebagai berikut: 

1. Alasan Objektif 

Penyaluran Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh 

suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. 

Gadai adalah menahan salah satu harta milik nasabah  (rahin) 

sebagai barang jaminan (marhun) atas hutang atau pinjaman yang 

diterimanya. Marhun tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian, 

pihak yang menahan atau penerima gadai (murtahin) memperoleh jaminan 

untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya.Di 

indonesia terdapat banyak sekali pegadaian syariah Jadi untuk mengetahui 

pengaruh pendapatan pegadain dan harga emas terhadap penyaluran 

pembiayaan gadai hal ini menurut penulis perlu adanya penelitian tentang 

pengaruh pendapatan pegadaian dan harga emas terhadap penyaluran 

pembiayaan rahn. 

 

 

 



 

2. Alasan Subjektif 

Literatur yang dibutuhkan tersedia di perpustakaan. Pokok bahasan 

skripsi ini sesuai dengan disiplin ilmu yang penyusun pelajari di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung. 

C. Latar Belakang Masalah 

Krisis ekonomi tahun 2008 awal kebangkrutan perusahaan finansial di 

Amerika Serikat karena kepemilikan rumah gagal bayar berdampak luas bagi 

masyarakat dunia karena Amerika Serikat negara tujuan ekspor bagi pelaku 

usaha dari Indonesia maupun negara lainnya. Dampak bagi perekonomian 

Indonesia tingginya harga bahan baku impor sehingga barang kebutuhan rumah 

tangga harganya juga tinggi. Meskipun pemerintah telah menurunkan tarif 

bahan bakar minyak namun harga kebutuhan pokok makin tinggi, daya beli 

konsumen makin turun dan terjadinya peningkatan beban biaya bagi pelaku 

usaha. Masyarakat dan pelaku usaha mulai berfikir bagaimana cara 

mendapatkan dana konsumsi atau tambahan modal usahanya.
10

 

                       

  

”apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 

dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung.(Q.S. Al-Jumu’ah:10)
11

 

 

Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa pada mulanya pemenuhan 

kebutuhan pokok adalah tugas individu itu sendiri.Hal ini dapat dilakukan 
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 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 230 
11

Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:MaktabahAlfatihRasyid 

Media,2015), h. 554 



 

dengan mengajukan kredit kepada bank maupun meminjam dana dengan 

sistem gadai. PT Pegadaian (persero) salah satu Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak dalam menyalurkan dana atas dasar hukum gadai 

dengan menyediakan pelayanan umum sekaligus memupuk keuntungan 

berdasarkan prinsip syariah.
12

 

Krisis ekonomi yang berkepanjangan melanda indonesia saat ini 

khususnya masyarakat golongan menengah ke bawah mulai tertarik untuk 

memanfaatkan pegadaian sebagai salah satu alternatif untuk mendapatkan 

kredit disamping lembaga keuangan bank lain yang sudah banyak dikenal 

masyarakat. Dalam menjalankan usahanya masyarakat menengah kebawah 

banyak mengalami masalah terutama disegi permodalan. Untuk mengatasinya 

dengan mengajukan kredit pada lembaga keuangan non bank maupun pihak per 

orangan. Meningkatnya jumlah pembiayaan oleh masyarakat berpeluang bagi 

PT Pegadaian (Persero) sebagai alternatif untuk menyalurkan kredit kepada 

masyarakat golongan menengah kebawah yang kurang mendapatkan fasilitas 

kredit perbankan. Pada umumnya masyarakat berpartisipasi dalam 

pembangunan seringkali dihadapkan pada masalah dana baik untuk kebutuhan 

konsumtif maupun produktif.
13

 Oleh karena itu bagi masyarakat yang 

membutuhkan dana mendesak beralih kepada produk penyaluran pembiayaan 

PT Pegadaian (Persero) berlandaskan syariah melalui pembiayaan dengan 

                                                             
12

 Yenni Del Rossa, Erdati Husni dan Idwar,”Pengaruh Tingkat Inflasi Dan Pendapatan 

Pegadaian Terhadap Penyaluran Kredit Rahn Pada Pegadaian Syariah Di Indonesia Tahun 

2007-2013 
13

 Aziz, Mukhlish Arifin, “Analisis Pengaruh Tingkat Sewa Modal, Jumlah Nasabah, dan 

Tingkat Inflasi terhadap Penyaluran Kredit Gadai Golongan C (Studi pada PT Pegadaian Cabang 

Probolinggo)”, Jurnal Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya Malang, 2013, h. 5 



 

sistem gadai syariah (Rahn). Produk gadai yang berlandaskan pada prinsip-

prinsip syariah, dimana nasabah hanya akan dibebani biaya administrasi dan 

biaya jasa simpanan dan pemeliharaan barang jaminan (Ijarah).
14

 

Gadai syariah pada dasarnya sebagai bagian dari sistem keuangan yang 

merupakan tatanan dalam perekonomian suatu negara yang memiliki peran, 

terutama dalam menyediakan jasa-jasa di bidang keuangan. Karena gadai 

syariah bagian dari lembaga keuangan non perbankan yang dalam usahanya 

tidak diperkenankan menghimpun dana secara langsung dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan, maka gadai syariah hanya diberikan wewenang untuk 

memberikan pinjaman kepada masyarakat (Nasabah).
15

 

Dengan gadai, orang yang menggadaikan barang tertutupi kebutuhannya 

tanpa harus kehilangan harta miliknya. Adapun pihak pegadaian (murtahin) 

mendapat ketenangan dan rasa aman, ia juga mendapat keuntungan bea sewa 

tempat. Namun, agunan dalam gadai adalah amanat, hanya berfungsi sebagai 

jaminan utang pihak yang menggadai. Murtahin dalam hal ini hanya 

mempunyai hak kebendaan, tidak boleh menyalahgunakan barang. 

Seperti teori dari antonio Gadai adalah suatu hak yang diperoleh oleh 

seseorang yang mempunyai piutang atas suatu barang. Menurut syari’at islam, 

gadai meliputi barang yang mempunyai nilai harta dan tidak dipersoalkan 

apakah termasuk bendak bergerak atau tidak bergerak.
16
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Peraturan pemerintah Nomor 10 Tahun 1990 tentang pegadaian dapat 

menjadi awal kebangkitan pegadaian, satu hal yang perlu diamati bahwa 

Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1990 menegaskan misi yang harus 

diemban oleh pegadaian untuk encegah riba, misi ini tidak berubah hingga 

terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 103 Tahun 2000 tentang Perusahaan 

Umum (Perun) Pegadaian yang dijadikan landasan kegiatan usaha PT 

Pegadaian hingga sekarang. Setelah melalui kajian yang panjang, akhirnya 

disusunlah suatu konsep pendirian Unit Layanan Gadai Syariah sebagai 

langkah awal pembentukan divisi khusus yang menangani kegiatan usaha 

syariah.
17

 

Adapun pegadaian syariah merupakan suatu lembaga yang relatif baru di 

Indonesia. Konsep operasi pegadaian syariah mengacu pada sistem 

administrasi modern, yaitu asas rasionalitas, efisiensi dan efektivitas, yang 

diselenggarakan dengan nilai islam. Fungsi operasi pegadaian syariah 

dijalankan oleh kantor-kantor cabang pegadaian syariah/ Unit Layanan Gadai 

Sayariah (ULGS) Sebagai satu unit organisasi dibawah binaan Devisi Usaha 

Lain Perum Pegadaian.
18

 

Pegadaian syariah mempunyai beberapa produk jasa antara lain, Ar Rahn 

yaitu skim pinjaman (pembiayaan) untuk memenuhi kebutuhan dana bagi 

masyarakat dengan sistem gadai yang sesuai syariah Islam dengan agunan  
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berupa perhiasan emas, berlian, elektronik, dan kendaraan bermotor.
19

 Selain 

itu, Arrum (Ar-rahn untuk usaha mikro) merupakan produk pegadaian yang 

melayani skema pinjaman berprinsip syariah bagi para pengusaha mikro dan 

kecil untuk keperluan pengembangan usaha melalui sistem pengembalian 

secara angsuran. Jaminan berupa BPKP kendaraan sehingga fisik kendaraan 

tetap berada di tangan nasabah untuk kebutuhan operasional usaha. Mulia 

adalah penjualan emas yang dilakukan pegadaian kepada masyarakat secara 

tunai ataupun angsuran dalam jangka waktu tertentu.
20

 

Berikut adalah tabel penyaluran pembiayaan pegadaian syariah di 

Indonesia tahun 2010-2016: 

Tabel 1.1  

Penyaluran Pembiayaan Pegadaian Syariah di Indonesia Tahun 2010-2016 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Rahn  Arrum  Mulia  

2010 1.613.520 92.210 176.498 

2011 2.157.676 102.900 986.597 

2012 2.569.448 64.462 998.597 

2013 2.735.327 133.837 1.289.693 

2014 3.045.332 200.333 837.546 

2015 3.470.196 339.403 594.007 

2016 4.910.872 536.107 819.516 

Sumber: laporan tahunan pegadaian syariah 

Berdasarkan tabel 1.1. di atas, menunjukkan bahwa penyaluran 

pembiayaan Arrum dan Mulia peningkatannya tidak lebih besar jika 

dibandingkan dengan penyaluran pembiayaan Rahn. Hal ini dikarenakan 

produk Arrum dan Mulia merupakan produk yang masih tergolong baru bagi 

masyarakat. Sehingga, masyarakat lebih banyak menggunakan produk gadai 
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syariah yang mengacu pada 4 tarif ijarah dan biaya administrasi dan produk 

yang terlebih dahulu dikenal masyarakat. Oleh karena itu, produk pembiayaan 

Rahn yang paling banyak digunakan pelaku usaha dan masyarakat. Pegadaian 

syariah akan dipengaruhi oleh kondisi internal dan kondisi eksternal dalam 

menentukan jumlah penyaluran pembiayaan gadai syariah. Faktor internal yang 

dimaksud yaitu bagaimana perusahaan dapat mengelola dengan baik seperti 

manajemen asset perusahaan, faktor 5C (character, capacity, capital, collateral, 

dan condition of economy) manajemen gadai. Termasuk di dalam faktor 

internal yaitu perkembangan pendapatan usaha pegadaian.  

Tabel 1.2 

Perkembangan Pendapatan pegadaian, Harga Emas dan Pembiayaan Rahn PT 

Pegadaian di Indonesia 

Tahun Pendapatan 

Pegadaian (Juta 

Rupiah) 

Harga Emas 

(Rp/Gram) 

 

Penyaluran 

pembiayaan 

Rahn(Juta Rupiah) 

2010 4.017.103.000.000 354.685 4.473.135.000.000 

2011 6.600.927.966.486 457.143 7.822.599.000.000 

2012 5.833.074.679.677 520.927 11.122.405.000.000 

2013 7.864.767.123.402 455.762 11.535.454.000.000 

2014 7.113.126.058.127 474.409 11.722.736.000.000 

2015 8.119.794.619.825 470.619 13.007.842.000.000 

2016 9.946.000.000.000 497.768 14.894.349.000.000 

 Sumber: Badan Statistik dan Annual Report Pegadaian 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 di atas dapat dilihat perkembangan naik 

turunnya jumlah pendapatan dan harga emas setiap tahunnya. Pegadaian 

Syariah di Indonesia memberikan kemudahan dalam penyaluran 

pembiayaannya sehingga masyarakat yang tadinya tidak dapat dilayani oleh 

perbankan dan memanfaatkan penyaluran kredit ilegal mulai beralih ke 

Pegadaian Syariah di Indonesia. 



 

Dapat dilihat pada tahun 2012 jumlah pendapatan pegadaian menurun dari 

sebelumnya Rp 6,6 Triliun menjadi Rp 5,8 Triliun tetapi pada penyaluran 

pembiayaan rahn mengalami peningkatan yang sebelumnya Rp7,8 Triliun 

menjadi 11,1 Triliun dan pada tahun 2014 jumlah pendapatan pegadaian 

menurun yang sebelumnya Rp 7,8 Triliun menjadi 7,1 Triliun, padahal dalam 

tabel penyaluran pembiayaan rahn PT Pegadaian syariah mengalami 

peningkatan penyaluran pembiayaan rahn, yang semula 11,5 Triliun menjadi 

11,7 Triliun. Begitupun pada harga emas mengalami penurunan di tahun 2012 

dan 2014. 

PT Pegadaian juga dihadapkan pada persoalan-persoalan dari luar 

perusahaan yang dapat mempengaruhi  PT Pegadaian menentukan jumlah 

penyaluran rahn, persoalan-persoalan itu dapat disebut juga sebagai faktor 

eksternal yang dapat mempengaruhi pegadaian dalam menentukan penyaluran 

pembiayaannya terutama dalam gadai syariah. 

 Sedangkan kenaikan pendapatan pegadaian setiap tahunnya mampu 

meningkatkan jumlah Rahn yang disalurkan. Pendapatan pegadaian dan harga 

emas adalah indikator yang tepat untuk menganalis perkembangan penyaluran  

gadai syariah pasca krisis 2008. Hal ini karena pendapatan pegadaian dapat 

menggambarkan profitabilitas pegadaian dan berperan penting dalam 

penyaluran rahn. 

Seperti pada penelitian purnomo tahun 2009 disimpulkan bahwa 

pendapatan perum pegadaian syariah cabang dewi sartika mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit pada perum 



 

pegadaian syariah cabang dewi sartika, setiap kenaikan pendapatan perum 

pegadaian sebesar 1 persen mengakibatkan peningkatan oenyaluran kredit 

perum pegadaian syariah cabang Dewi Sartika sebesar 1,641184 persen. 

Pendapatan perum pegadaian memiliki hubungan positif dan signifikan 

terhadap penyaluran kredit. Artinya semakin tinggi laju pendapatan perum 

pegadaian yang mencerminkan semakin maraknya kegiatan penyaluran kredit 

melalui bidang-bidang usaha perum pegadaian yang secara berkelanjutan 

mencerminkan pergerakan usaha perekonomian bagi masyarakat.
21

 

Kondisi eksternal lainnya adalah tingkat harga emas yang setiap tahunnya 

mengalami fluktuasi. Tingkat harga emas mempengaruhi jumlah kredit yang 

disalurkan karena barang yang paling sering digadaikan adalah emas. Oleh 

karena itu tingkat harga emas sangat mempengaruhi jumlah taksiran barang 

gadai lainnya. 

Menurut penelitian Titi Widiarti tahun 2013 menyimpulkan bahwa faktor 

internal perusahaan dapat mempengaruhi besarnya kredit yang disalurkan. 

Faktor internal tersebut adalah pendapatan usaha pegadaian, yaitu pendaoatan 

yang diperoleh pegadaian dari pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu 

barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui penyaluran pembayaran 

sewa/upah, tanpa diikuti pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.
22

 

Dan yang terakhir penelitian yang dilakukan oleh Aziz tahun 2013 

menyimpulkan bahwa harga emas yang terus mengalami kenaikan berdampak 
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pada peningkatan omzet pegadaian. Kenaikan harga emas membuat harga 

taksiran terhadap barang jaminan ikut naik. Akibatnya, jumlah pinjaman pada 

setiap golongan bisa lebih banyak khususnya golongan C dan tentunya 

mempengaruhi penyaluran kredit pada setiap golongan.
23

 

Hal ini tentu saja menjadi masalah bagi pegadaian syariah terutama dalam 

peningkatan penyaluran pembiayaan rahn dalam mengembangkan usaha 

masyarakat dari masa krisis hingga sekarang serta meningkatnya perekonomian 

di Indonesia sampai tahun 2016. 

Untuk itu penulis menilai penting untuk mengadakan penelitian dan 

membahas masalah tersebut dengan judul “Pengaruh Pendapatan Pegadaian 

dan Harga Emas Terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn PT. Pegadaian 

Syariah di Indonesia (Periode 2010-2016)” 

D. Batasan Masalah 

Keterbatasan Penelitian  Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Penelitian ini hanya terbatas pada data laporan keuangan tahunan 

pegadaian syariah di Indonesia tahun 2010-2016.   

2. Penelitian ini hanya menggunakan periode pengamatan dari tahun 2010-

2016 

3. Penelitian ini hanya mengambil 7 sampel dengan periode pengamatan 

tahun 2010-2016 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka terdapat beberapa rumusn masalah, 

yaitu: 

1. Bagaimana pengaruhpendapatan pegadaianterhadap penyaluran 

pembiayaan rahn pada PT.Pegadaian Syariah  di Indonesia periode 2010-

2016? 

2. Bagaimana pengaruh harga emas terhadap penyaluran pembiayaan rahn 

pada PT Pegadaian Syariah di Indonesia periode 2010-2016? 

3. Bagaimana pengaruh pendapatan pegadaian dan harga emas terhadap 

penyaluran pembiayaan rahn pada PT Pegadaian Syariah di Indonesia 

periode 2010-2016? 

F. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh pendapatan pegadaian terhadap penyaluran 

pembiayaan rahn pada PT.Pegadaian Syariah  di Indonesia periode 2010-

2016 

2. Mengetahui pengaruh harga emas terhadap penyaluran pembiayaan rahn 

pada PT.Pegadaian Syariah  di Indonesia periode 2010-2016 

3. Mengetahui pengaruh pendapatan pegadaian dan harga emas terhadap 

penyaluran pembiayaan rahn pada PT.Pegadaian Syariah  di Indonesia 

periode 2010-2016 

G. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis, bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pemahaman mengenai pegadaian syariah dan diharapkan 



 

dapat memperkaya khazanah pemikiran Keislaman pada umumnya, civitas 

akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Jurusan Perbankan Syariah 

pada khususnya. Selain itu diharapkan menjadi stimulator bagi penelitian 

selanjutnya sehingga proses pengkajian akan terus berlangsung dan akan 

memperoleh hasil yang maksimal. 

2. Secara Praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat memenuhi 

tugas akhir guna memperoleh gelar S.E pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Raden Intan Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pegadaian Syariah 

1. Definisi Pegadaian Syariah 

Pegadaian syariah merupakan sistem menjamin utang dengan 

barang yang dimiliki yang mana memungkinkan untuk dapat dibayar 

dengan uang atau hasil penjualannya. Pegadaian syariah bisa pula 

diartikan sebagai jaminan atas sejumlah pinjaman yang diberikan. 

Tentunya barang pinjaman harus mempunyai nilai ekonomi dan pihak 

penjamin mendapat jaminan bisa mengambil seluruh ataupun sebagian 

piutangnya kembali.
24

 

2. Sejarah Pegadaian Syariah di Indonesia 

Sejarah pegadaian syariah di Indonesia tidak dapat dicerai-pisahkan 

dari kemauan warga masyarakat Islam untuk melaksanakan transaksi akad 

gadai berdasarkan prinsip syariah dan kebijakan pemerintah dalam 

pengembangan praktik ekonomi dan lembaga keuangan yang sesuai 

dengan nilai dan prinsip hukum Islam. Selain itu, semakin populernya 

praktik bisnis ekonomi syariah dan mempunyai peluang yang cerah untuk 

dikembangkan. Berdasarkan hal diatas, pihak pemerintah bersama DPR 

merumuskan rancangan peraturan perundang-undangan yang kemudian 

disahkan pada bulai Mei menjadi UU No. 10 Tahun 1998 tentang 

Perbankan. Undang-undang tersebut, memberi peluang untuk diterapkan 

praktik perekonomian sesuai syariah dibawah perlindungan hukum 
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positif. Dibawah undang-undang tersebut maka terwujud 

Lembagalembaga Keuangan Syariah (LKS). 

Pada awalnya, muncul lembaga perbankan syariah, yaitu Bank 

Muamalat menjadi pionirnya, dan seterusnya bermunculan lembaga 

keuangan syariah lainnya, seperti lembaga asuransi syariah, lembaga 

pegadaian syariah, dan lain-lainnya. Usaha lembaga keuangan syariah 

dimulai oleh PT Bank Muamalat Indonesia (BMI), beraliansi dengan 

Perum Pegadaian. Bentuk kerja sama kedua pihak, yaitu Perum Pegadaian 

bertindak sebagai kontributor sistem gadai dan BMI sebagai pihak 

kontributor muatan sistem syariah dan dananya. Aliansi kedua pihak 

melahirkan Unit Layanan Gadai Syariah (kini Cabang Pegadaian 

Syariah). Selain aliansi kedua lembaga tersebut, gadai syariah juga 

dilakukan oleh bank-bank umum lainnya yang membuka unit usaha 

syariah (UUS).  

Melihat adanya peluang dalam mengimplementasikan praktik gadai 

berdasarkan prinsip syariah, Perum Pegadaian berinisiatif mengadakan 

kerja sama dengan PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) dalam 

mengusahakan praktik gadai syariah sebagai diversifikasi usaha gadai 

yang sudah dilakukannya sehingga pada bulan Mei tahun 2002, 

ditandatangani sebuah kerja sama antara keduanya untuk meluncurkan 

gadai syariah, yaitu BMI sebagai penyandang dana. Untuk megelola 

kegiatan ini, dibentuklah Unit Layanan Gadai Syariah sebagai gerai 

layanan tersendiri namun masih dalam satu atap pada cabang-cabang 



 

Perum Pegadaian. Cabang pertama yang terpilih 25 ketika itu adalah 

Perum Pegadaian Cabang Dewi Sartika, yang menerima pembiayaan 

modal dari BMI sebesar Rp. 1.550.000.000,00 dan sejumlah uang sebesar 

Rp. 24.435.000.000,00 yang diperuntukkan bagi perluasan jaringan Unit 

Layanan Gadai Syariah (kini Cabang Pegadaian Syariah). Kerja sama ini 

menggunakan skim musyarakah (kerja sama investasi bagi hasil). Nisbah 

bagi hasil yang disepakati oleh BMI dengan Perum Pegadaian adalah 50-

50, yang ditinjau setiap 6 bulan sekali dengan cara pembayaran bulanan. 

Realisasi kerja sama strategis tersebut, sebenarnya sudah pernah 

dirancangkan sejak awal tahun 1998 ketika beberapa General Manager 

(GM) Perum Pegadaian melakukan studi banding ke Malaysia, yang 

selanjutnya diadakan penggodokkan rencana pendirian pegadaian syariah. 

Hanya saja dalam proses selanjutnya, hasil studi banding yang didapatkan 

hanya ditumpuk dan dibiarkan, karena terhambat oleh permasalahan 

internal perusahaan.
25

 

Pegadaian syariah merupakan sebuah lembaga yang relatif baru di 

Indonesia. Konsep operasi pegadaian syariah mengacu pada sistem 

administrasi modern yaitu asas rasionalitas, efisiensi, dan efektivitas yang 

diselaraskan dengan nilai Islam. Fungsi operasional pegadaian syariah 

dijalankan oleh kantor-kantor cabang Pegadaian Syariah/Unit Layanan 

Gadai Syariah (ULGS) sebagai satu unit organisasi di bawah binaan 

Divisi Usaha Lain PT. Pegadaian. ULGS ini merupakan unit bisnis 
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mandiri yang secara struktural terpisah pengelolaannya dari usaha gadai 

konvensional.  

Pegadaian syariah pertama kali berdiri di Jakarta dengan nama Unit 

Layanan Gadai Syariah (ULGS) cabang Dewi Sartika di bulan Januari 

tahun 2003. Menyusul kemudian pendirian ULGS di Surabaya, Makassar, 

Semarang, Surakarta, dan Yogyakarta di tahun yang sama hingga 

September 2003. Masih di tahun yang sama pula, 4 kantor cabang 

Pegadaian di Aceh dikonversi menjadi Pegadaian Syariah.
26

 

Pada akhir Februari 2009 jumlah pembiayaan Pegadaian Syariah 

mencapai Rp 1,6 triliyun dengan jumlah nasabah 600 ribu orang dan 

jumlah kantor cabang berjumlah 120 buah. Jumlah tersebut masih lebih 

kecil dibanding dengan kantor cabang pegadaian konvensional yang 

berjumlah 3.000 buah. Pembiayaan pegadaian syariah untuk usaha kecil 

dan menengah (UKM) sebesar Rp 8,2 milyar, yang berarti lebih besar 

jumlahnya dari target awal, sebesar Rp 7,5 milyar. Peningkatan bisnis 

gadai syariah meningkat hingga 158 persen pada akhir tahun 2010. Hal 

tersebut meningkat tajam dari tahun sebelumnya sebesar 90 persen.. 

Secara umum, perkembangan pegadaian syariah mengalami peningkatan 

yang pesat dari tahun-ketahun.
27
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3. Operasional Pegadaian Syariah 

Salah satu bentuk jasa layanan lembaga keuangan yang menjadi 

kebutuhan masyarakat adalah pembayaran dengan menggadaikan barang 

sebagai jaminan. Landasan akad yang digunakan dalam operasional 

perusahaan pegadaian syariah adalah Rahn. Berlakunya rahn adalah 

bersifat (tabi’iyah) terhadap akad tertentu yang dijalankan secara tidak 

tunai sebagai jaminan untuk mendapatkan kepercayan.  

Adapun secara teknis implementasi akad rahn dalam pegadaian 

syariah adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

skema akad Rahn 

  

 3.Pencairan 

 

 1. Akad Rahn 

 

 2. Utang dan Jasa 

  

 

 Keterangan gambar: 

    : Berhubungan 

    : Saling Berhubungan 

 

Marhun Bih 

 

Murtahin  Rahin 

Marhun 



 

B. Penyaluran Pembiayaan 

Pembiayaan yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada 

pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan,
28

 baik 

dilakukan sendiri maupun lembaga. Pembiayaan juga dapat diartikan dengan 

penyediaan dana atau tagihan
29

 Kegiatan pendanaan diadakan berdasar 

kesepakatan antara lembaga keuangan dengan pihak peminjam untuk 

mengembalikan utangnya setelah jatuh tempo dengan imbalan atau bagi hasil. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembiayaan berasal dari kata biaya 

yang artinya uang yang dikeluarkan untuk mengadakan atau melakukan 

sesuatu.
30

Sedangkan kata pembiayaan artinya segala sesuatu yang 

berhubungan dengan biaya. 

Secara umum fungsi pembiayaan adalah sebagai berikut:
31

 

1. Meningkatkan daya guna uang. 

2. Meningkatkan daya guna barang. 

3. Meningkatkan peredaran uang 

4. Menimbulkan semangat berusaha 

5. Stabilitas ekonomi. 

6. Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional. 
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Tujuan pembiayaan terdiri dari dua yaitu secara makro dan mikro: 

1. Secara mikro adalah peningkatan ekonomi, tersedianya dana bagi 

peningkatan usaha, meningkatkan produktifitas, membuka lapangan 

kerja baru, dan terjadi distribusi pendapatan 

2. Secara makro adalah upaya memaksimalkan laba, upaya 

meminimalkan resiko, pendayagunaan sumber ekonomi, penyaluran 

kelebihan dana.
32

 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pihak lembaga keuangan 

syariah dalam menilai pengajuan pembiayaan didasarkan pada rumus 5C, 

yaitu: 
33

 

1. Character artinya sifat pribadi atau karakter anggota pengambil 

pinjaman 

2. Capacity artinya kemampuan anggota untuk menjalankan usaha dan 

mengembalikan pinjaman yang diambil 

3. Capital (modal) artinya penilaian besarnya modal yang diperlukan 

peminjam atau nasabah 

4. Collateral artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan 

peminjam kepada pihak lembaga keuangan 

5. Condition (kondisi ekonomi) artinya pembiayaan yang diberikan juga 

perlu mempertimbangkan kondisi ekonomi yang dikaitkan dengan 

prospek usaha calon nasabah.  
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Dalam memberikan pembiayaan juga perlu menerapkan fungsi 

pengawasan secara menyeluruh, dengan menggunakan tiga prinsip utama, 

yaitu:  

1. Prinsip pencegahan dini (early warning system) yaitu tindakan 

preventif terhadap kemungkinan terjadinya hal-hal yang dapat 

merugikan bank dalam hal pembiayaan atau terjadinya praktek-

praktek pembiayaan yang tidak sehat. 

2. Prinsip pengawasan melekat (built in control), di mana para pejabat 

pembiayaan melakukan supervisi sehari-hari untuk memastikan bahwa 

kegiatan pembiayaan telah berjalan sesuai dengan kebijakan yang 

telah ditetapkan dalam pembiayaan. 

3. Prinsip pemeriksaan internal (internal audit) merupakan upaya 

lanjutan dalam pengawasan pembiayaan, yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa pembiayaan dilakukan dengan benar sesuai 

dengan kebijakan pembiayaan serta dapat memenuhi prinsip-prinsip 

pembiayaan yang sehat.
34

 

C. Rahn (Gadai) 

1. Definisi Rahn(Gadai) 

Dalam fiqh muamalah dikenal dengan kata pinjaman dengan 

barang jaminan yang disebut ar-rahn yaitu menyimpan suatu barang 

sebagai tanggungan utang.
35
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Gadai menurut bahasa arab adalah Rahn yang artinya tetap dan 

lestari dan dinamakan juga al-habsu artinya penahanan. Seperti dikatakan 

“Ni,matun Rahinah” yang artinya karunia yang tetap dan lestari.
36

 Secara 

bahasa ar-rahn berarti “menjadikan sesutau barang yang bersifat materi 

sebagai pengikat utang” dan ada pula yang menjelaskan bahwa rahn 

adalah terkurung atau terjerat.
37

 

Gadai menurut antonio adalah suatu hak yang diperoleh oleh 

seseorang yang mempunyai piutang atas suatu barang. Menurut syari’at 

islam, gadai meliputi barang yang mempunyai nilai harta dan tidak 

dipersoalkan apakah termasuk bendak bergerak atau tidak bergerak.
38

 

Pengertian gadai(Ar-Rahn) juga dikemukakan oleh para ahli 

hukum Islam sebagai berikut:
39

 

a. Ulama Syafi’iyah mendefinisikan gadai berarti menjadikan suatu 

barang yang bisa dijual sebagai jaminan hutang dipenuhi dari 

harganya, bila yang berhutang tidak sanggup membayar hutangnya. 

b. Ulama Hanabilah mengungkapkan arti gadai yaitu suatu benda yang 

dijadikan kepercayaan suatu hutang, untuk dipenuhi dari harganya, 

bila yang berhutang tidak sanggup membayar hutangnya. 
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c. Ulama Malikiyah mendefinisikan gadai adalah sesuatu yang bernilai 

harta (mutamawwal) yang di ambil dari pemiliknya untuk di jadikan 

pengikat atas hutang yang tetap (mengikat). 

d. Ahmad Azhar Basyir mengartikan Ar-Rahn adalah perjanjian 

menahan suatu barang sebagai tanggungan hutang, atau menjadikan 

sesuatu benda bernilai menurut pandangan syara’ sebagai 

tanggungan marhun bih, sehingga dengan adanya tanggungan hutang 

itu seluruh atau sebagian hutang dapat diterima. 

Secara umum pengertian gadai didefinisikan oleh Sasli bahwa 

kegiatan menjaminkan “barang-barang berharga” kepada pihak tertentu, 

guna memperoleh sejumlah uang, di mana sejumlah uang barang yang 

dijaminkan akan ditebus kembali sesuai dengan perjanjian nasabah 

dengan lembaga gadai.
40

 

2. Rukun Gadai 

a. Adanya ijab dan qabul 

b. Adanya pihak yang berakad yaitu pihak yang menggadaikan (rahn) 

dan pihak yang menerima gadai (Murtahin). 

c. Adanya jaminan (marhun) yang berupa barang atau harta 

d. Adanya utang (Marhun bih)
41

 

3. Syarat Sah Gadai  

a. Shigat Syarat shigat adalah shigat tidak boleh terikat dengan syarat 

tertentu dan dengan masa yang akan datang. Misalnya, rahin 
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mensyaratkan apabila tenggang waktu marhun bih habis dan marhun 

bih belum terbayar, maka rahn dapat diperpanjang satu bulan. Kecuali 

jika syarat tersebut mendukung kelancaran akad maka diperbolehkan 

seperti pihak murtahin minta agar akad disaksikan oleh dua orang.
42

 

b. Orang yang berakad Rahin maupun marhun harus cakap dalam 

melakukan tindakan hukum, baligh dan berakal sehat, serta mampu 

melakukan akad. Bahkan menurut ulama Hanafiyyah, anak kecil yang 

mumayyiz dapat melakukan akad, karena ia dapat membedakan yang 

baik dan yang buruk. 
43

 

c. Marhun bih 

1) Harus merupakan hak yang wajib dikembalikan kepada murtahin. 

2) Merupakan barang yang dapat dimanfaatkan, jika tidak dapat 

dimanfaatkan, maka tidak sah. 

3) Barang tersebut dapat dihitung jumlahnya.  

d. Marhun  

1) Harus berupa harta yang dapat dijual dan nilainya seimbang dengan 

marhun bih 

2) Marhun harus mempunyai nilai dan dapat dimanfaatkan. 

3) Harus jelas dan spesifik. 

4) Marhun itu secara sah dimiliki oleh rahin 
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5)  Merupakan harta yang utuh, tidak bertebaran dalam beberapa 

tempat.
44

 

4. Status Barang Gadai  

Status barang gadai terbentuk saat terjadinya akad atau kontrak 

hutang-piutang yang dibarengi dengan penyerahan jaminan. Misalnya, 

ketika seorang penjual meminta pembeli menyerahkan jaminan seharga 

tertentu untuk pembelian suatu barang dengan kredit. 

Para ulama menilai hal ini sah karena hutang tetap(lazim), memang 

menuntut pengembalian jaminan, karena dibolehkan mengambil jaminan. 

Tetapi gadai juga bisa terbentuk( terjadi dan sah) sebelum muncul hutang. 

Misalnya, seseorang berkata “saya gadaikan barang ini dengan uang 

pinjaman dari anda sebesar 10 juta rupiah”. Maka gadai tersebut sah, 

setidaknya demikian pendapat mazhab Maliki dan Hanafi, karena barang 

tersebut merupakan jaminan bagi hak tertentu.  

Mayoritas ulama berpendapat bahwa gadai itu berkaitan dengan 

keseluruhan hak barang yang digadaikan dan bagian lainnya. Ini berarti 

jika seseorang menggadaikan sejumlah barang tertentu, kemudian ia 

melunasi sebagiannya, maka keseluruhan barang gadai masih tetap berada 

ditangan penerima gadai sampai orang yang menggadaikan (rahin) 

melunasi seluruh hutangnya. 
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Fuqaha berpendapat sebagian bahwa barang yang masih tetap 

berada ditangan peneima gadai(murtahin) hanya sebagiannya saja, yaitu 

sebesar hak yang belum dilunasi.
45

 

5. Landasan Hukum Gadai 

Ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan dasar hukum perjanjian gadai 

adalah Qs Al Baqarah ayat 280 dan 283: 

                

  

Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah 

tangguh sampai dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau 

semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu Mengetahui. 

(Qs.AlBaqarah: 280).
46

 

                         

                        

          

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara 

tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah 

ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan 

tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan 

hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu 

(para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa 

hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Qs. 

AlBaqarah: 283)
47
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Inti dari ayat tersebut adalah: apabila untuk memperkuat perjanjian 

hutang-piutang dengan tulisan yang dipersaksikan dua orang saksi laki-

laki dan dua orang saksi perempuan. 

Berdasarkan ayat Al-Qur’an diatas menunjukkan bahwa transaksi 

atau perjanjian gadai dibenarkan dalam Islam bahkan Nabi pernah 

melakukannya. Namun demikian perlu dilakukan pengkajian lebih 

mendalam dengan melakukan ijtihad. 

Lalu landasan hukum gadai syariah selanjutnya adalah Al-hadist 

هَاأنََّالنَّبَِّ صَلَّى اللّهِ وَسَلَّمَ اشْتَ رَى طَعَامًامِنْ يَ هُودِيإَلََ  عَنْ عَائِشَةَ رَضَي اللّهُ عَن ْ
 أَجَلٍ وَرَهَنَهُ دِرْعًامِنْ حَدِيد

 “Aisyah r.a. berkata bahwa Rasullullah membeli makanan dari 

seorang Yahudi dan menjaminkan kepadanya baju besi” 
48

. 

 

الظَّهْرُ يُ ركَْبُ     رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ     قاَلَ     أَبِ هُريَْ رَةَ     عن
رِّ يُشْرَبُ بنَِ فَقَتِهِ إِذَا كَانَ مَرْهُوناً, وَعَلَى الَّذِي  بنَِ فَقَتِهِ إِذَا كَانَ مَرْهُوناً, وَلَبََُ الدَّ

فَقَةيَ ركَْبُ   وَيَشْرَبُ الن َّ
“Tunggangan (kendaraan) yang digadaikan boleh dinaiki dengan 

menanggung biayanya dan binatang ternak yang digadaikan dapat 

diperah susunya dengan menanggung biayanya. Bagi yang 

menggunakan kendaraan dan memerah susu wajib menyediakan biaya 

perawatan dan pemeliharaan”. (shahih muslim) 
 

Pertimbangan DSN Nomor:25/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn 

menetapkan gadai sebagai salah satu sistem perekonomian yang sah dalam 

Islam, dengan ketentuan bahwa pinjaman yang menggadaikan barang 
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sebagai jaminan hutang dalam bentuk rahn dibolehkan dengan ketentuan 

sebagai berikut.  

1) Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan 

marhun (barang) sampai semua hutang rahn (yang menyerahkan 

barang) dilunasi  

2) Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik rahn. Pada prinsipnya, 

marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin kecuali seizin 

rahin, dengan tidak mengurangi nilai marhun dan pemanfaatannya 

itu sekedar pengganti biaya pemeliharaan dan perawatannya.  

3)  Pemeliharaan dan penyimpanannya marhun pada dasarnya menjadi 

kewajiban rahin, namun dapat dilakukan juga oleh murtahin, 

sedangkan biaya dan pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi 

kewajiban rahin. 

4) Besar biaya pemelihaaan dan penyimpanan marhun tidak boleh 

ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman. 

5) Penjualan marhun 

a) Apabila jatuh tempo, mutahin harus memperingatkan rahin 

untuk segera melunasi hutangnya. 

b) Apabila rahin tetap tidak dapat melunasi hutangnya, maka 

marhun dijual paksa/ dieksekusi melalui lelang sesuai syariah. 

c)  Hasil penjualan marhun digunakan untuk melunasi hutang, 

biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar serta 

biaya penjualan. 



 

6. Perbedaan antara Gadai Syariah dengan Gadai Konvensional 

Tabel 2.1 

Perbedaan gadai syariah dan konvensional 

No. Pegadaian Syariah Pegadaian Konvensional 

1. Biaya administrasi berdasarkan 

barang. 

Biaya administrasi berupa 

persentase yang didasarkan pada 

golongan barang. 

2. 1 hari dihitung 5 hari. 1 hari dihitung 15 hari. 

3. Jasa simpanan berdasarkan 

simpanan. 

Sewa modal berdasarkan uang 

pinjaman. 

4. Apabila pinjaman tidak 

dilunasi, barang jaminan akan 

dijual kepada masyarakat. 

Apabila pinjaman tidak dilunasi, 

barang jaminan dilelang kepada 

masyarakat. 

5. Uang pinjaman 90% dari 

taksiran. 

Uang pinjaman untuk golongan 

A 92%, sedangkan untuk 

golongan BCD 88%-86%. 

6. Penggolongan nasabah D-K-

M-I-L. 

Penggolongan nasabah P-N-I-D-

L. 

7. Jasa simpanan dihitung dengan 

konstanta x taksiran. 

Sewa modal dihitung dengan 

persentase x uang pinjaman. 

8. Maksimal jangka waktu 3 

bulan. 

Maksimal jangka waktu 4 bulan. 

9. Kelebihan uang hasil dari 

penjualan barang tidak diambil 

oleh nasabah, tetapi diserahkan 

kepada lembaga ZIS. 

Kelebihan uang hasil lelang 

tidak diambil oleh nasabah, 

tetapi menjadi milik 

pegadaian.
49
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D. Pendapatan Pegadaian 

1. Definisi Pendapatan Pegadaian 

Pendapatan adalah uang yang diterima seseorang dan perusahaan 

dalam bentuk gaji, upah, sewa, bunga, laba dan sebagainya, bersama-

sama dengan uang tunjangan penggangguran, uang pension dan lain 

sebagainnya.
50

 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia (1998), pendapatan 

adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas 

normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk itu 

mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi 

penanaman modal.Pendapatan adalah kenaikan kotor dalam asset atau 

penurunan dalam liabilitas atau gabungan dari keduanya selama periode 

yang dipilih oleh pernyataan pendapatan yang bertransaksi atas penjualan 

produk yang dapat dianggap sebagai sumber utama pendapatan 

walaupunlaba atau rugi mengkin timbul dalam hubungannya dengan 

penjualan aktiva selain produk utama perusahaan.
51

 

2. Produk dan kegiatan utama perusahaan  

Produk perusahaan mungkin berupa barang ataupun dalam bentuk 

jasa. Perusahaan tertentu mungkin sekali menghasilkan berbagai macam 

produk atau baik berupa barang atau jasa atau keduanya yang sangat 

berlainan jenis maupun arti pentingnya bagi perusahaan.  

3. Jumlah rupiah pendapatan dan proses penandingan 
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Pendapatan merupakan jumlah rupiah dari harga jual per satuan 

kali kuantitas terjual. Perusahaan umumnya akan mengharapkan 

terjadinya laba yaitu jumlah rupiah pendapatan lebih besar dari jumlah 

biaya yang dibebankan. Laba atau rugi yang terjadi baru akan diketahui 

setelah pendapatan dan beban dibandingkan setelah biaya yang 

dibebankan secara layak dibandingkan dengan pendapatan maka 

tampaklah jumlah rupiah laba ataupun pendapatan neto. 

 Sumber-sumber pendapatan dapat dikelompokkan menjadi dua 

sumber pendapatan yaitu:
52

 

a. Pendapatan operasional yaitu pendapatan yang berasal dari aktivitas 

utama perusahaan sesuai dengan jenis usahanya yang berlangsung 

secara berulangulang dan berkesinambungan tiap periode.  

b. Pendapatan bukan operasional, yaitu pendapatan yang berasal dari 

transaksi penjualan yang tidak berulang-ulang dan insidentil, yang 

secara tidak langsung berhubungan dengan aktivitas perusahaan 

misalnya penjualan aktiva tetap perusahaan kepada pihak lain. 

Pendapatan gadai adalah jumlah pendapatan dari produk gadai 

syariah seperti Rahn, Arrum dan Mulia yang diterima pegadaian syariah 

dalam jangka periode tertentu, misalnya 1 tahun dalam bentuk rupiah 

.
53

Berdasarkan pendapat di atas maka pengertian pendapatan pegadaian 
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adalah jumlah uang yang diterima perusahaan dari produk gadai syariah 

seperti Rahn, Arrum dan Mulia yang diterima pegadaian syariah dalam 

jangka periode tertentu, misalnya 1 tahun dalam bentuk rupiah. 

E. Harga Emas 

Harga emas adalah sejumlah uang yang dikorbankan atau dibayarkan 

untuk memperoleh komoditi atau produk berupa emas. 
54

 

Emas adalah jenis logam yang memiliki nilai berharga yang banyak 

digunakan sebagai cadangan devisa, standard keuangan suatu negara, bahan 

dasar perhiasan maupun bahan elektronik.
55

Emas digunakan sebagai standar 

keuangan di banyak negara dan juga digunakan sebagai perhiasan, dan 

elektonik. Penggunaan emas dalam bidang moneter dan keuangan 

berdasarkan nilai moneter absolut dari emas itu sendiri terhadap berbagai 

mata uang di seluruh dunia, meskipun secara resmi di bursa komoditas dunia, 

harga emas dicantumkan dalam mata uang dolar Amerika. Bentuk 

penggunaan emas dalam bidang moneter lazimnya berupa bulion atau 

batangan emas dalam berbagai satuan berat gram sampai kilogram. 

Emas merupakan sejenis logam mulia terpercaya yang bisa 

mempertahankan nilainya dan digunakan dalam transaksi. Selain itu emas 

mempunyai sifat yang  unik dan langka karena emas terbuat dari proses 

magmatis atau pengkonsentrasian di permukaan bumi. Emas merupakan 

logam yang bersifat lunak, tahan korosi dan mudah diterpa sehingga dalam 

perkembangannya emas dapat dibentuk menjadi perhiasan. Emas sudah 
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dikenal sebelum masehi dan digunakan sebagai alat untuk bertransaksi. Saat 

ini, emas menjadi salah satu investasi atau pemberi devisa terbesar bagi 

negara.
56

 

Menemukan harga yang pas saat membeli dan menjual emas 

merupakan faktor penting dalam mengestimasi besar risk dan return dari hasil 

investasinya. Harga emas tidak hanya tergantung pada situasi permintaan dan 

penawaran, melainkan juga dipengaruhi situasi perekonomian  secara 

keseluruhan. Situasi ekonomi yang sering mempengaruhi harga emas 

diantaranya kenaikan inflasi melebihi yang diperkirakan, perubahan kurs, 

terjadi kepanikan finansial, harga minyak naik secara signifikan, demand dan 

supply  terhadap emas, kondisi politik dunia, situasi ekonomi global dan suku 

bunga.
57

 

a. Permintaan emas secara umum dibagi menjadi dua kategori, yaitu:  

1. Permintaan penggunaan, dimana emas digunakan secara langsung 

dalam proses produksi perhiasan, medali, koin, komponen listrik, 

dan lain lain.  

2. Permintaan aset, dimana emas digunakan oleh pemerintah, find 

manager dan sebagai investasi individu. 

Fluktuasi kenaikan ataupun penurunan harga emas dapat 

mempengaruhi penyaluran pembiayaan rahn pada PT. Pegadaian. 

Semakin tinggi harga emas, maka semakin tinggi pula penyaluran 
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pembiayaan rahn pada PT. Pegadaian begitu pula 

sebaliknya.
58

Berdasarkan pendapat di atas maka harga emas adalah nilai 

suatu barang atau jasa yang diukur dengan sejumlah uang untuk 

memperoleh emas. 

b. Harga emas Antam dan emas Pegadaian 

Harga emas di Antam dan Pegadaian memang berubah tiap hari. 

Namun secara umum harga emas Antam memang lebih rendah ketimbang 

emas Pegadaian. 

Perbedaan harga itu ada alasannya. Yaitu biasanya Pegadaian 

mengambil emas dari Antam. Istilahnya, kulakannya di sana. Makanya ada 

margin yang ditambahkan sebagai keuntungan Pegadaian. Meski begitu, 

emas Pegadaian tetaplah diminati. 

Ada sederet keuntungan beli emas Pegadaian ketimbang Antam, di 

antaranya: 

1. Bisa beli secara kredit 

2. Antrean lebih pendek daripada di Antam, bahkan tanpa antrean 

3. Bisa beli di Pegadaian syariah sesuai dengan keyakinan 

4. Sertifikat emas Pegadaian sama dengan Antam 
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F. Keterkaitan Variabel 

1. Pengaruh Pendapatan Pegadaian Terhadap Penyaluran Pembiayaan 

Rahn 

Pendapatan adalah uang yang diterima seseorang dan perusahaan 

dalam bentuk gaji, upah, sewa, bunga, laba dan sebagainya, bersama-

sama dengan uang tunjangan penggangguran, uang pension dan lain 

sebagainnya.
59

 

Pegadaian syariah selain melayani kepentingan umum, juga 

bertujuan untuk mendapatkan laba. Untuk itu pegadaian syariah terus 

berupaya meningkatkan fasilitas yang diberikan. Hal ini guna 

meningkatkan pendapatan yang berasal dari jasa ijarah, pendapatan 

administrasi.barang yang dilelang, uang kelebihan kadaluarsa, jasa 

taksiran, jasa titipan dan lain-lain. Untuk itu semakin banyak pendapatan 

yang diperoleh maka menggambarkan semakin banyak pula rahn yang 

dapat disalurkan kepada nasabahnya. 

Dana yang digunakan untuk menyalurkan gadai berasal dari 

pinjaman jangka pendek pihak ketiga yaitu dari perbankan dan jasa 

investor. Selain dari dana pihak ketiga dan investor, dana yang digunakan 

untuk rahn berasal dari pendapatan pegadaian. Oleh sebab itu, pendapatan 

pegadaian dapat dikatakan mempengaruhi jumlah rahn yang disalurkan. 
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2. Pengaruh Harga Emas Terhadap Penyaluran Pembiayaan Rahn 

Kenaikan atau penurunan harga emas dampat berdampak pada 

penyaluran pembiayaan rahn PT Pegadaian. Menurut humas kanwil PT 

Pegadaian Medan, Lintong P. Panjaitan mengatakan bahwa sejak 

turunnya harga emas pada awal 2013, jumlah nasabah yang ingin 

membeli emas dengan sistem kredit di pegadaian meningkat dan 

sebaliknya jumlah penyaluran pembiayaan rahn menurun.
60

 Hal yang 

sama diungkapkan oleh Eka Sri Yuliani selaku kepala pegadaian syariah 

kusumanegara yogyakarta yang mengatakan bahwa Harga emasdunia 

yang terus menurun, berpengaruh terhadap transaksi gadai emas di PT 

Pegadaian. Sejumlah pegadaian di Yogyakarta sepi dari transaksi gadai.
61

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa fluktuasi kenaikan 

ataupun penurunan harga emas dapat mempengaruhi penyaluran 

pembiayaan rahn pada PT Pegadaian khususnya pembiayaan rahn. 

G. Penelitian Terdahulu 

Tabel  2.2 

Penelitian terdahulu 

 

Judul Peneliti, Metode, dan 

Sampel 

Hasil Penelitian 

1. Pengaruh 

pendapatan 

pegadaian, jumlah 

nasabah, dan 

tingkat inflasi 

terhadap 

penyaluran kredit 

pada Perum 

Purnomo (2009), 

Penelitian ini 

menggunakan data 

sekunder dari Badan 

Pusat Statistik dan 

buku kerja Perum 

Pegadaian Syariah 

cabang Dewi Sartika 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pendapatan Perum 

Pegadaian Syariah 

Cabang Dewi 

Sartika dan jumlah 

nasabah mempunyai 

pengaruh positif dan 
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Pegadaian 

Syariah Cabang 

Dewi Sartika 

periode 2004-

2008 

tahun 2004-2008 dan 

alat analisis yang 

digunakan adalah 

analisis regresi 

berganda
62

 

signifikan terhadap 

penyaluran kredit 

pada Perum 

Pegadaian Syariah 

Cabang Dewi 

Sartika, sedangkan 

tingkat inflasi 

tidakberpengaruh 

signifikan terhadap 

penyaluran kredit 

Perum Pegadaian 

Syariah Cabang 

Dewi Sartika 

2. Pengaruh 

Pendapatan, 

Jumlah Nasabah, 

dan Tingkat 

Inflasi Terhadap 

Penyaluran Kredit 

pada Perum 

Pegadaian 

Cabang Batam 

Periode 2008-

2012 

Widiartidan Sunarti 

(2013), Peneliti 

menggunakan data 

sekunder dari Badan 

Pusat Statistik Kota 

Batam dan data 

laporan bulanan Perum 

Pegadaian Cabang 

Batam tahun 2008-

2012 dengan alat 

analisis berupa analisis 

regresi sederhana dan 

analisis regresi 

berganda 

Hasil penelitian 

disimpulkan bahwa 

secara parsial 

pendapatan Perum 

Pegadaian Cabang 

Batam dan jumlah 

nasabah mempunyai 

pengaruh signifikan 

terhadap penyaluran 

kredit pada Perum 

Pegadaian Cabang 

Batam, sedangkan 

tingkat inflasi tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

penyaluran kredit 

Perum Pegadaian 

Cabang Batam. 

Namun secara 

simultan seluruh 

variabel bebas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

penyaluran kredit 

Perum Pegadaian 

Cabang Batam
63

 

3. Analisis Pengaruh Aziz (2013), metode Hasil penelitian ini 
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Tingkat Sewa 

Modal, Jumlah 

Nasabah, Harga 

Emas dan Tingkat 

Inflasi Terhadap 

Penyaluran Kredit 

Gadai Golongan 

C (Studi pada PT. 

Pegadaian 

Cabang 

Probolinggo) 

yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

metode dokumenter 

dan wawancara. 

Teknik analisis data 

yang digunakan pada 

penelitian ini adalah 

model regresi linier 

berganda 

adalah tingkat sewa 

modal dan inflasi 

tidak mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

penyaluran kredit 

gadai golongan C. 

Jumlah nasabah dan 

harga emas 

mempengaruhi 

jumlah penyaluran 

kredit di PT. 

Pegadaian Cabang 

Probolinggo. 

Berdasarkan 

keempat variabel 

bebas diketahui 

bahwa yang paling 

dominan 

pengaruhnya 

terhadap jumlah 

kredit gadai yang 

disalurkan adalah 

variabel harga emas 

karena memiliki 

nilai koefisien beta 

dan t hitung yang 

paling besar
64

 

4. Analisis Pengaruh 

Pendapatan, 

Harga Emas dan 

Tingkat Inflasi 

Terhadap 

Penyaluran Kredit 

(Studi Kasus Pada 

Perum Pegadaian  

Cabang Jombang, 

Tangerang 

Periode Maret 

2009-September 

2011) 

Desriani dan Rahayu, 

(2013), Peneliti 

menggunakan metode 

studi kasus, populasi 

dalam penelitian ini 

adalah pegadaian yang 

ada di seluruh wilayah 

Indonesia, sampel 

dalam penelitian ini 

adalah PERUM 

Pegadaian Cabang 

Jombang, Tangerang 

dengan alat analisis 

berupa analisis regresi 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa secara 

simultan  

pendapatan, harga 

emas dan tingkat 

inflasi memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

penyaluran kredit. 

Secara  parsial, yang 

berpengaruh 

terhadap penyaluran 

kredit adalah 
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berganda pendapatan dan 

harga emas
65

 

Perbedaan Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah: peneliti menggunakan variabel penyaluran pembiayaan Rahn sebagai 

variabel dependen, peneliti juga menggunakan variabel pendapatan 

peggadaian dan harga emas sebagai variabel independen. Peneliti meneliti 

pada pegadaian syariah tahun 2010-2016. Objek penelitian dilakukan di 

pegadaian syari’ah. Populasi dalam penelitian adalah laporan keuangan 

tahunan dari pegadaian syariah tahun 2010-2016. 

H. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dalam suatu penelitian perlu dikemukakan 

apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Apabila 

penelitian lainnya membahas senuah variabel atau lebih secara mandiri, maka 

yang dilakukan peneliti disamping mengemukakan deskripsi teoritis untuk 

masing-masing variabel, juga argumentasi terhadap variasi besaran variabel 

yang diteliti.
66
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Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran  

 

   

  

  

 

 

Sumber: Dikembangkan sendiri oleh penulis 

 

Keterangan :   : Pengaruh secara parsial 

    : Pengaruh secara simultan 

Keterangan :  

1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, 

adalah penyaluran pembiayaan Rahn (Y). Pendapatan Pegadaian (X1) 

Harga Emas (X2) Dan pendapatan & harga emas (X3). 

2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, 

adalah pendapatan pegadaian (X1),harga emas (X2) dan Pendapatan 

pegadaian & harga emas (X3). 

I. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

Pendapatan Pegadaian (X1) 

Pembiayaan Rahn (Y) 

Harga Emas (X2) 



 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 

belum jawaban yang empiric.
67

 

1. Pada penelitian purnomo tahun 2013 disimpulkan bahwa pendapatan 

perum pegadaian syariah cabang dewi sartika mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap penyaluran kredit pada perum pegadaian syariah 

cabang dewi sartika, setiap kenaikan pendapatan perum pegadaian sebesar 

1 persen mengakibatkan peningkatan oenyaluran kredit perum pegadaian 

syariah cabang Dewi Sartika sebesar 1,641184 persen. Pendapatan perum 

pegadaian memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap penyaluran 

kredit. Artinya semakin tinggi laju pendapatan perum pegadaian yang 

mencerminkan semakin maraknya kegiatan penyaluran kredit melalui 

bidang-bidang usaha perum pegadaian yang secara berkelanjutan 

mencerminkan pergerakan usaha perekonomian bagi masyarakat. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, Hipotesis yang akan dikembankan yaitu: 

H1 : Diduga pendapatan pegadaian berpengaruh positif terhadap 

penyaluran pembiayaan Rahn pada pegadaian syariah di 

Indonesia tahun 2010-2016. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Aziz tahun 2013 menyimpulkan bahwa 

harga emas yang terus mengalami kenaikan berdampak pada peningkatan 

omzet pegadaian. Kenaikan harga emas membuat harga taksiran terhadap 

barang jaminan ikut naik. Akibatnya, jumlah pinjaman pada setiap 

                                                             
67

 Ibid, h. 64 



 

golongan bisa lebih banyak khususnya golongan C dan tentunya 

mempengaruhi penyaluran kredit pada setiap golongan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, Hipotesis yang akan dikembankan yaitu: 

H2 : Diduga harga emas berpengaruh positifterhadap penyaluran 

pembiayaan Rahn pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 2010-

2016. 

3. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Desriani dan Rahayu pada tahun 

2013 menunjukkan bahwa secara simultan  pendapatan, harga emas dan 

tingkat inflasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyaluran 

kredit. Secara  parsial, yang berpengaruh terhadap penyaluran kredit 

adalah pendapatan dan harga emas. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, Hipotesis yang akan dikembankan yaitu: 

H3 : Diduga pendapatan pegadaian dan harga emas berpengaruh positif 

terhadap penyaluran pembiayaan Rahn pada pegadaian syariah di 

Indonesia tahun 2010-2016. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif, karena data 

penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Metode 

kuantitatif digunakan apabila masalah merupakan penyimpangan antara yang 

seharusnya dengan yang terjadi. Antara teori dan praktek, antara rencana dan 

pelaksanaan.
68

 

B. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder karena peneliti tidak mengumpulkan sendiri data yang diperoleh 

melainkan data yang telah dikumpulkan dan diolah oleh pihak tertentu,
69

 

yaitu PT.Pegadaian (Persero). 

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau sebagainya.
70

 Data 

sekunder ini merupakan data Pendapatan pegadaian dan harga emas serta data 

penyaluran pembiayaan rahn periode 2010-2016. 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang 

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga 
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disebut studi populasi atau studi sensus.
71

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh laporan keuangan tahunan pegadaian syariah di Indonesia tahun 

2010-2016.   

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari sampel, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
72

 

Sampel pada penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan pegadaian 

syariah di Indonesia tahun 2010-2016.  

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.
73

 Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu cara 

pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan 

tertentu, terutama pertimbangan yang diberikan oleh sekelompok pakar atau 

expert.
74

 Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan memenuhi kriteria 

sebagai berikut:   

1. Penyaluran Pembiayaan Rahn PT Pegadaian Syariah tahun 2010-2016.  

2. Harga emas tahun 2010-2016 

3. Pendapatan pegadaian syariah tahun 2010-2016 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk pengumpulan data. Pengumpulan data yang dibutuhkan guna 

mendukung penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode sebagai 

berikut:  

1. Metode Kepustakaan   

Data yang diambil penulis dalam metode kepustakaan ini berasal 

dari jurnal yang berkaitan dengan judul skripsi yang diteliti oleh penulis, 

buku-buku literatur mengenai pendapatan pegadaian, harga emas, 

penyaluran pembiayaan, internet, dan penelitian sejenis.  

2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data berupa laporan keuangan pegadaian syariah tahun 

2010-2016.  

Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada 

penelitian ini adalah penelusuran data online, yaitu dengan cara melakukan 

penelusuran data melalui media online, seperti internet. Data yang diambil 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan pegadaian syariah 

tahun 2010-2016, yang diperoleh melalui website. 

E. Variabel Penelitian 

1. Variabel Independen (X) 

Variabel independen dalam bahasa Indonesia disebut variabel 

bebas. Variabel bebas adalah variable yang mempengaruhi atau yang 



 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
75

 

Dalam hal ini variabel bebasnya adalah Pendapatan Pegadaian (X1), 

Harga Emas (X2) dan Pendapatan Pegadaian & Harga Emas (X3). 

2. Variabel dependen (Y) 

Variabel dependen dalam bahasa Indonesia disebut variabel terikat. 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas.
76

 Variabel dalam penelitian ini 

adalah Pembiayaan Rahn (Y). 

Variabel  Definisi masing–masing variabel dalam penelitian ini adalah:  

a. Penyaluran Pembiayaan  

Pembiayaan yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak 

kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. 
77

 

b. Pendapatan Pegadaian  

 Pendapatan gadai adalah merupakan jumlah pendapatan dari 

produk gadai syariah seperti Rahn, Arrum dan Mulia yang diterima 

pegadaian syariah dalam jangka periode tertentu, misalnya 1 tahun 

dalam bentuk rupiah.
78
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c. Harga Emas  

 Harga emas adalah sejumlah uang yang dikorbankan atau 

dibayarkan untuk memperoleh komoditi atau produk berupa emas.
79

 

F. Definisi Operasional Variabel 

    Tabel 3.1 

Variabel Penelitian Dandefinisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Deskripsi Indikator Sumber 

 

 

 

 

Pendapatan 

pegadaian 

(X1) 

Pendapatan 

pegadaian adalah 

jumlah uang yang 

diterima perusahaan 

dari produk gadai 

syariah seperti Rahn, 

Arrum dan Mulia 

yang diterima 

pegadaian syariah 

dalam jangka 

periode tertentu, 

misalnya 1 tahun 

dalam bentuk rupiah. 

 

1. Pendapatan 

operasional 

2. Pendapatan 

non 

operasional 

3. Pendapatan 

luar biasa 

Irawan, Yeni. 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

pendapatan gadai 

pada Perum 

Pegadaian 

Syariah Cabang 

Banda Aceh. 

Jurnal Ekonomi 

dan Bisnis 

Volume 11, No. 2, 

Agst 2011. ISSN 

1693-8852. h.40 

 

 

 

 

Harga 

Emas (X2) 

Harga emas adalah 

sejumlah uang yang 

dikorbankan atau 

dibayarkan untuk 

memperoleh 

komoditi atau 

produk berupa emas. 

Menurut adam smith 

tinggi rendahnya 

harga pasar itu akan 

naik turun menurut 

suatu hukum, yang 

disebut dengan 

hukum penawaran 

dan permintaan  

1. Ketika harga 

emas naik 

2. Ketika harga 

emas turun 

3. Ketika harga 

emas stabil 

4. Penetapan 

kompensasi 

yang diberikan 

pegadaian 

syariah kepada 

nasabah gadai 

emas. 

5. Perubahan 

harga emas 

pasca transaksi 

nasabah di 

1. Desriani, Icha 

Puspita dan 

Rahayu, Sri. 

Analisis 

pengaruh 

pendapatan, 

harga emas 

dan tingkat 

inflasi 

terhadap 

penyaluran 

kredit (studi 

kasus pada 

Perum 

Pegadaian  

Cabang 

Jombang, 
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pegadaian 

syariah 

Tangerang 

Periode Maret 

2009 – 

September 

2011). Jurnal 

Akuntansi dan 

Keuangan, FE 

Universitas 

Budi Luhur, 

Vol. 2 No. 2 

Oktober 2013.   

2. Kaslan 

A.Tohir, 

Ekonomi 

Modern(Jakart

a: Pradnya 

Paramita, 

1975), h 281 

Pembiayaan 

Rahn (Y) 

Gadai menurut 

antonio adalah suatu 

hak yang diperoleh 

oleh seseorang yang 

mempunyai piutang 

atas suatu barang. 

Menurut syari’at 

islam, gadai meliputi 

barang yang 

mempunyai nilai 

harta dan tidak 

dipersoalkan apakah 

termasuk bendak 

bergerak atau tidak 

bergerak 

1. Tolong 

menolong(jasa 

pemeliharaan 

barang 

jaminan) 

2. Barang 

bergerak dan 

tidak bergerak 

3. Biaya 

pemeliharaan 

 

Antonio, 

Muhammad 

Syafi’i, Bank 

syari’ah dari teori 

ke praktek, 

(Jakarta: gema 

insani press, 

2001),h. 128 

 

G. Metode Analisis Data 

Dalam pengelolaan data, digunakan penerapan metode kuadrat 

terkecil biasa (Ordinary Least Square / OLS) Untuk model regresi linier 

berganda dengan didukung oleh analisis kuantitatif dengan menggunakan 

ekonometrika untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hubungan 



 

antara variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan alat bantu ekonometrika (Software) yaitu SPSS Versi 21. 

Dalam penelitian kuantitatif, analisa data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau dari sumber terkumpul. Analisis kuantitatif 

yang digunakan uji asumsi klasik regresi berganda dan Uji Koefisien 

Determinasi (Adjusted R
2
) Pemilihan alat analisa OLS ini digunakan untuk 

mencapai penyimpanan atau error yang minimum. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel terikat dn variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji kolmogrov smirnov satu arah. Pengambilan 

kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data mengikuti distribusi 

normal atau tidak adalah dengan menilai nilai signifikannya. Jika 

Signifikasi > 0,05 maka variabel berdistribusi normal dan sebaliknya 

jika signifikan < 0,05maka variabel tidak berdistribusi normal.
80

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar 

variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinieritas dalam model persamaan penelitian ini, penulis 
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menggunakan matriks korelasi, indikasi awal adanya masalah 

multikolinieritas dalam model adalah mempunyai standar error besar 

dan statistik t yang rendah. Karena melibatkan beberapa variabel 

independen.  

Masalah multikolinieritas timbul karena kita hanya mempunyai 

jumlah observasi yang sedikit. Cara menghilangkan multikolinieritas 

yaitu dengan cara menghilangkan salah satu variabel independen yang 

mempunyai hubungan linier kuat, mentransformasi variabel dan 

menambahkan jumlah data.
81

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastistas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi ada tidaknya masalah Heteroskedastisitas. 

Diantaranya dapat menggunakan Uji Harvey. Berikut hipotesis 

langkah-langkah untuk pengujian Heteroskedastisitas. 

Hipotesis:
82

 

H0: Model tidak terdapat Heteroskedastisitas 

Ha: Terdapat Heteroskedastistas 

Bila probabilitas Obs*R2 > 0,05  H0 diterima 

Bila probabilitas Obs*R2 < 0,05 H0 ditolak 
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 Apakah Obs*R2 pada Uji Harley dari 0,05 maka H0 diterima 

berarti model bebas dari masalah  Heteroskedastisitas 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi berganda dimaksudkan untuk melihat seberapa besar 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Formulasi regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
83

 

 Y=a + b1 X1 + b2 X2 + e 

Y = Pembiayaan Rahn  

X1 = Pendapatan Pegadaian 

X2 = Harga Emas 

a = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi X1 

b2 = Koefisien regresi X2 

e = Standar Eror 

3. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

  Adjusted (R
2
) pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel yang 

terkait.
84

Unruk regresi dengan lebih dari dua variabel bebas digunakan 

adjusted R
2 

sebagai koefisien determinasi. Adjusted R
2 

adalah nilai R 

Square (R
2
) yang telah disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil dari R 

Square (R
2
) dan angka ini bisa memiliki harga negatif. Interpretasinya 

sama dengan R
2
 akan tetapi nilai Adjusted R

2 
dapat naik turun dengn 
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adanya penambahan variabel baru, tergantung dari kolerasi antara variabel 

bebas tambahan tersebut dengan variabel terikatnya. Nilai Adjusted R
2 

dapat bernilai negatif, sehingga jika nilainya negatif, maka nilai tersebut 

dianggap nol (0), atau variabel bebas tidak mampu menjelaskan varians 

dari variabel terikatnya. 

H. Uji Hipotesis 

1. Uji Signifikansi Parameter (Uji T) 

  Uji statistik T  pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel dependen secara individual dalam menerangkan variasi 

independen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05.
85

 

Kriteria:  

a. Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

b. Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Atau 

a. Jika p < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

b. Jika p < 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama 

(simultan) koefisien variabel bebas mempunyai pengaruh nyata atau tidak 
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terhadap variabel terikat.
86

 Dengan kaidah pengambilan keputusan sebagai 

berikut:
87

 

a. Jika Fhitung< Ftabel pada tingkat (a = 0,05), maka dinyatakan bahwa 

kedua variabel pendapatan pegadaian dan harga emas secara simultan 

tidak mempengaruhi pembiayaan rahn. Dengan demikian alternativem 

(Ha) ditolak dan mula-mula (H0) diterima. 

b. Jika Fhitung > Ftabel pada tingkat (a = 0,05), maka terbukti bahwa kedua 

variabel pendapatan pegadaian dan harga emas secara simultan 

mempengaruhi pembiayaan rahn. Dengan demikian alternative (Ha) 

diterima dan hipotesis mula-mula (H0) ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Pegadaian syariah merupakan sebuah lembaga yang relatif baru di 

Indonesia. Konsep operasi pegadaian syariah mengacu pada sistem 

administrasi modern, yaitu asas rasionalitas, efisiensi dan efektifitas yang 

diselaraskan dengan nilai islam. Fungsi operasi pegadaian syariah dijalankan 

oleh kantor-kantor cabang pegadaian Syariah / UNIT Layanan Gadai Syariah 

(ULGS) sebagai satu unit organisasi dibawah binaan divisi Usaha lain Perum 

Pegadaian.
88

 

ULGS ini merupakan unit berbasis bisnis mandiri yang secara struktural 

terpisah pengelolaannya dari usaha gadai konvensional. Pegadaian syariah 

pertama kali berdiri di Jakarta dengan Unit Layanan Gadai Syariah (ULGS) 

cabang Dewi Sartika di bulan Januari 2003. Menyusul kemudian pendirian 

ULGS di Surabaya, Makasar, Semarang, Surakarta dan Yogyakarta di tahun 

yang sama hingga september 2003. Masih ditahun yang sama pula, 4 kantor 

cabang Pegadaian di Aceh dikonvensi menjadi Pegadaian Syariah.
89

 

Bersamaan dengan perkembangan produk-produk berbasis syariah yang 

kian marak di Indonesia, sektor pegadaian juga ikut mengalaminya. 

Pegadaian syariah hadir di Indonesia dalam bentuk Unit Layanan Gadai 

Syariah (ULGS) di beberapa kota di Indonesia. Pegadaian syariah dalam 
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menjalankan operasionalnya berpegang kepada prinsip syariah. pada 

dasarnya, produk-produk berbasis syariah memiliki karakteristik seperti, tidak 

memungut bunga dalam berbagai bentuk karena riba, menetapkan uang 

sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas yang diperdagangkan, dan 

melakukan bisnis untuk memperoleh imbalan atas jasa dan bagi hasil. Payung 

hukum gadai syaiah dalam hal pemenuhan prinsip-prinsip syariah berpegang 

pada Fatwa DSN-MUI No. 25/DSN-MUI/III/2002 tanggal 26 Juni 2002 

tentang Rahn yang menyatakan bahwa pinjaman dengan menggadaikan 

barang sebgai jaminan hutang dalam bentuk Rahn diperbolehkan, dan fatwa 

DSN-MUI No. 26/DSN-MUI/III/2002 tentang gadai emas. Sedangkan dalam 

aspek kelembagaan teta[ menginduk kepada Peraturan Pemerintah No. 10 

Tahun 1990 tanggal 10 April 1990.
90

 

Status perum pegadaian bertahan hingga tahun 2-11. Pada tanggal 13 

desember 2011 pemerintah mengeluarkan PP No 51 tahun 2011 yang 

menandakan perubahan status badan hukum pegadaian menjadi perusahaan 

persero. berdasarkan akta pendirian perusahaan persero PT Pegadaian atau 

disingkat PT Pegadaian (persero) Nomor 1 tanggal 1 April 2012 yang dibuat 

dihadapan Notaris Nanda Fauziwan, SH, M.Kn yang berkedudukan dijakarta. 

Dan kemudian di sahkan berdasarkan keputusan menteri dan hak asasi 

manusia Republik Indonesia No. AHU-17525.AH.01.01 tahun 2012 tanggal 4 

April 2012 tentang pengesahan Badan Hukum Perusahaan Perseroan 

(Persero). Terjadi perubahan anggaran dasar dengan akta No. 5 tanggal 15 
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Agustus 2010, yang dibuat di hadapan Notaris Nanda Fauziawan, SH, M.Kn 

yang berkedudukan di jakarta selatan dan diterima pemberitahuannya oleh 

menteri hukum dan hak asasi manusia republik indonesia berdasarkan AHU-

AH.01.10-32516 tahun 2012 tanggal 06 September 2012. 

1. Struktur organisasi pegadaian syariah 

a. DIREKTUR UTAMA   : Riswinandi 

b. DIREKTUR I     :Harianto Widodo 

a) Jm. Produk Mikro   : Rahmat Harjanto 

b) Jm. Sbu Syariah    : Rully Yusuf  

c) Jm. Produk Gadai    : Boedi Prasodjo 

d) Jm. Produk Emas   : Mulyono 

e) Jm. Pemasaran    : Syahrul Rusli 

c. DIREKTUR II    : Dijono 

a) Jm.Strategi Penjualan   : Endah Susiani 

b) Pimpinan Wilayah   : - 

d. DIREKTUR III    : Ferry Febrianto 

a) Jm. Bisnis Properti    : Ratna Trisnaningrum 

b) Jm. Logistik    : Ismanto 

c) Koordinator Pengamanan  : Yul Afian 

e. DIREKTUR IV    : Dwi Agus Pramudya 

a) Jm. Tresuri    : Gede Suhardantara 

b) Jm. Akuntans    : Tugiatmoko 

c) Jm. Manajemen Risiko  : Eri Mardianto 



 

d) Koordinator Pkbl    : Katrin Candraswuri A 

f. DIREKTUR V     : Sri Mulyanto 

a) Jm. Budaya Kerja    : Benzani 

b) Jm. Pengelolaan Sdm    : Ridwan Arbian Syah 

c) Jm. Diklat     : Rofiq Afiv Aziz 

d) Jm. Hukum & Kepatuhan   : Guladi Aksiono 

e) Jm. Kesejahteraan    : Sugeng Suratno 

2. Visi dan misi pegadaian syariah 

a. Visi  

Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu 

menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang 

terbaik untuk masyarakat menengah kebawah. Pegadaian dapat 

memberikan solusi kebutuhan dana melalui produk pembiayaan, 

kelebihan dana dengan produk investasi emas, dan kebutuhan 

percepatan transaksi keuangan melalui produk jasa multi payment 

online dan remittance. 

b. Misi  

a) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu 

memberikan pembinaan  terhadap usaha golongan menengah 

kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.  

b) Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang 

memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian 



 

dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap 

menjadi pilihan utama masyarakat.  

c) Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha 

lain dalam rangka optimalisasi sumber daya Pegadaian. 

3. Produk Pegadaian Syariah Indonesia  

a. Pegadaian Rahn  

Pemberian pinjaman dengan perikatan gadai yang berlandaskan 

pada  prinsip-prinsip syariah.  Alur dan proses layanan yang diberikan 

sama dengan Pegadaian KCA, namun nasabah tidak dikenakan sewa 

modal, melainkan  dikenakan  ujrah  yang dihitung  dari  taksiran  

barang  jaminan  yang diserahkan.    Besaran tarif ujrah maksimal 

adalah 0,71% (dari taksiran barang jaminan) per 10 hari dengan 

jangka waktu maksimum 4 bulan, tetapi dapat diperpanjang dengan  

cara  mengangsur ataupun mengulang gadai, serta dapat dilunasi 

sewaktu-waktu dengan perhitungan ujrah secara proporsional selama 

masa pinjaman  

b. Pegadaian Arrum (Ar Rahn untuk usaha mikro/Kecil)  

Layanan pembiayaan dengan skim syariah, baik yang 

diperuntukkan  untuk pengusaha mikro dan kecil guna pengembangan 

usaha dengan jaminan  BPKB kendaraan bermotor, maupun bagi 

masyarakat yang belum/tidak  mempunyai usaha  dengan  jaminan  



 

emas.  Pengembalian angka waktu mulai dari 12 bulan hingga 36 

bulan yang dapat dilunasi sewaktu-waktu.  

c. Pegadaian Amanah  

Pemberian pinjaman atau kredit untuk kepemilikan kendaraan 

bermotor  kepada para karyawan tetap pada suatu instansi atau 

perusahaan tertentu atau bagi  para pengusaha mikro kecil. Dasar 

pemberian pinjaman dengan menghitung repayment capacity yang  

ditentukan  atas  dasar besarnya  penghasilan/gaji bagi  karyawan tetap 

atau berdasar kelayakan usaha bagi pengusaha mikro kecil. Pola  

perikatan jaminan dilakukan dengan akad rahn tasjily.    

Pinjaman dengan sistem gadai sampai saat ini masih sangat sesuai 

dengan kondisi masyarakat indonesia. Karena prosedur pemberian 

pinjamannya sederhana,mudah aman dan cepat terutama bagi golongan 

ekonomi menengah kebawah. Guna menunjukan pelayanan PT Pegadaian 

(persero) mempunyai jaringan pelayanan yang cukup luas terdapat hampir 

disetiap kota di Indonesia. Sampai dengan tahun 2016 PT Pegadaian (Persero) 

telah memiliki 875 kantor cabang yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Pegadaian (Persero) harus memperhatikan kondisi perekonomian seperti 

pendapatan pegadaian dan tingkat harga emas. Segingga pegadaian syariah 

diharapkan lebih selektif dalam memberikan aliran dna pembiayaannya untuk 

membantu masyarakat yang membutuhkan dana tunai secara cepat. Syarat 

yang mudah dan prosedur tidak berbelit-belit. Kondisi pendapatan pegadaian 

dan harga emas dapat dilihat ditabel berikut: 



 

Tabel 4.1 

Perkembangan pendapatan pegadaian, harga emas dan pembiayaan rahn 

pada PT Pegadaian Syariah di Indonesia 2010-2016 

Tahun Pendapatan 

Pegadaian (Juta 

Rupiah) 

Harga Emas 

(Rp/Gram) 

 

Penyaluran 

pembiayaan 

Rahn(Juta Rupiah) 

2010 4.017.103.000.000 354.685 4.473.135.000.000 

2011 6.600.927.966.486 457.143 7.822.599.000.000 

2012 5.833.074.679.677 520.927 11.122.405.000.000 

2013 7.864.767.123.402 455.762 11.535.454.000.000 

2014 7.113.126.058.127 474.409 11.722.736.000.000 

2015 8.119.794.619.825 470.619 13.007.842.000.000 

2016 9.946.000.000.000 497.768 14.894.349.000.000 

 

B. Analisis Data 

1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel terikat dn variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji kolmogrov smirnov satu arah. Pengambilan 

kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data mengikuti distribusi 

normal atau tidak adalah dengan menilai nilai signifikannya. Jika 

Signifikasi > 0,05 maka variabel berdistribusi normal dan sebaliknya 

jika signifikan < 0,05maka variabel tidak berdistribusi normal. Adapun 

alata yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini untuk menguji data 

distribusi normal atau tidak normal dapat dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 19. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 



 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 7 

Normal Parameters
a,b

 

Mean -,0005668 

Std. 

Deviation 

1007446841

024,3611000

0 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,290 

Positive ,197 

Negative -,290 

Kolmogorov-Smirnov Z ,768 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,597 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
Sumber: SPSS 21 diolah tahun 2018 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Kolmogrov-Smirnov 

sebesar 0,768 dan nilai pengujian normalitas angka sebesar 0,597 

artinya probabilitas signifikansi lebih besar dari acuan sebesar 0,05 

(0,597>0.05). hasil ini dapat disimpulkan bahwa data telah 



 

berdistribusi normal dan H0 dapat diterima atau variabel berdistribusi 

normal serta merupakan data yang baik dan layak untuk digunakan. 

b. Uji Multikolineritas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar 

variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinieritas dalam model persamaan penelitian ini, penulis 

menggunakan matriks korelasi, indikasi awal adanya masalah 

multikolinieritas dalam model adalah mempunyai standar error besar 

dan statistik t yang rendah. Karena melibatkan beberapa variabel 

independen. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a 

Model 
Colinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 

PendapatanPegadaian 

HargaEmas 

 

,619 

,619 

 

1,615 

1,615 

 
a.Dependent Variable: PembiayaanRahn 

Sumber: SPSS 21 Diolah 2018 

Berdasarkan hasil Uji multikolinieritas diatas menunjukkan bahwa 

adanya kemiripan antara variabel pendapatan pegadaian dan harga emas 

yang berarti kedua variabel tersebut mempunyai korelasi yang kuat. 

Selain itu VIF dari Uji asumsi klasik ini adalah 1,615 yang berarti 



 

nilainya masih diantara 1-10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastistas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Heteroskedastistas 

 
 

 Sumber: SPSS 21 diolah tahun 2018 

 

 Berdasarkan output scatterplot diatas, terlihat bahwa titik-titik 

menyebar dan tidak hanya mengumpul di atas atau di bawah serta tidak 



 

membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi Heteroskedastisitas.  

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

  Analisis regresi berganda dimaksudkan untuk melihat seberapa besar 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Regresi berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Regresi Linier Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 

-

103154286374

06,654 

457434110494

1,796 

 -2,255 ,087 

Pendapatan 1,192 ,342 ,646 3,491 ,025 

HargaEmas 27163905,430 12184756,236 ,936 2,229 ,000 

 
a.Dependent Variable: PembiayaanRahn 
 

 Sumber: SPSS 21 diolah tahun 2018 

 Berdasarkan uji hipotesis regresi linier berganda pada tabel 4.5 

menunjukan bahwa persamaan linier dengan nilai Pembiayaan rahn (Y), 

pendapatan (X1) dan Harga emas (X2). 

 Adapun persamaan regresinya berdasarkan hasil uji regresi linier 

berganda diatas adalah Y= -103.154.286.374.06,654 + 1,192 

X1+271.639.05,430 (X2) 



 

 Koefisien regresi variabel pendapatan bertanda positif sebesar 

1,192,artinya setiap 1% kenaikan pendapatan pegadaian maka tingkat 

pembiayaan rahn akan mengalami kenaikan sebesar 1,192. Sedangkan 

koefisien harga emas bernilai positif juga yaitu 271.639.05,430 artinya 

setiap 1% kenaikan harga emas maka tingkat pembiayaan rahn akan 

mengalami kenaikan sebesar 271.639.05,430. 

3. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

  Adjusted (R
2
) pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel yang terkait. 

Unruk regresi dengan lebih dari dua variabel bebas digunakan adjusted R
2 

sebagai koefisien determinasi. Adjusted R
2 

adalah nilai R Square (R
2
) yang 

telah disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil dari R Square (R
2
) dan angka 

ini bisa memiliki harga negatif. Interpretasinya sama dengan R
2
 akan tetapi 

nilai Adjusted R
2 

dapat naik turun dengn adanya penambahan variabel 

baru, tergantung dari kolerasi antara variabel bebas tambahan tersebut 

dengan variabel terikatnya. Nilai Adjusted R
2 

dapat bernilai negatif, 

sehingga jika nilainya negatif, maka nilai tersebut dianggap nol (0), atau 

variabel bebas tidak mampu menjelaskan varians dari variabel terikatnya. 

Berikut ini hasil determinasinya: 

 

 

 

 



 

      Tabel 4.6 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Adjusted(R2) 

 

Model Summary
b
 

Mode

l 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 
,957

a
 ,915 ,873 1233865351744,245 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Harga Emas 

b. Dependent Variable: Pembiayaan Rahn 
 

Sumber: SPSS 21 diolah tahun 2018 

  Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa besarnya adjusted R 

Square adalah 0,873. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel 

bebas (independen) dalam penelitian untuk menerangkan variabel terikat 

(dependen) adalah sebesar 87,3%, sedangkan 12,7% nya dijelaskan oleh 

faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

4. Uji Hipotesis 

1. Uji Signifikansi Parameter (Uji T) 

 Uji statistik T  pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel dependen secara individual dalam menerangkan variasi 

independen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05. 

 

 

 

 

 



 

Tabel 4.7 

Uji T (Pengaruh Parsial) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardi

zed 

Coefficien

ts 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolera

nce 

VIF 

1 

(Consta

nt) 

-

103154286374

06,654 

4574341104

941,796 

 -2,255 ,087   

Pendap

atan 

1,192 ,342 ,646 3,491 ,025 ,619 1,615 

HargaE

mas 

27163905,430 12184756,2

36 

,412 ,936 ,000 ,619 1,615 

a. Dependent Variable: PembiayaanRahn 

 

 Sumber: SPSS 21 diolah tahun 2018 

Sebelum menyimpulkan hipotesis yang diterima atau ditolak. 

Terlebih dahulu menentukan ttabel dengan signifikan 5% berdasarkan uji 2 

sisi dan derajat kebebasan (df) n-1 atau 7-1=6. Dengan pengujian dua sisi 

tersebut hasil yang diperoleh untuk ttabel adalah 2,44691. 

Dari hasil uji signifikan parametrik individual (uji t) pada variabel 

pendapatan pegadaian menghasilkan nilai thitung sebesar 3,491, artinya 

thitung  lenih besar dari ttabel (3,491>2,44691) serta sig.0,025<0,05. Dari 

hasil tersebut maka Ha ditolak pendapatan pegadaian mempunyai pengaruh 

positif dan pendapatan pegadaian berpengaruh secara signifikan terhadap 

pembiayaan rahn. 



 

Sedangkan dari hasil uji signifikan parametrik individual (uji t) 

pada variabel harga emas mengashilkan thitung sebesar 2,229 artinya ttabel 

lebih kecil dari ttabel (2,229<2,44691) serta nilai signifikan 0,000<0,05. 

Dari hasil tersebut berarti H0 ditolak harga emas mempunyai pengaruh 

positif dan harga emas  berpengaruh secara signifikan terhadap 

pembiayaan rahn. 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama 

(simultan) koefisien variabel bebas mempunyai pengaruh nyata atau tidak 

terhadap variabel terikat.  

Tabel 4.8 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
ANOVA

a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 

657899217460

596200000000

00,000 

2 328949608730

298100000000

00,000 

21,607 ,007
b
 

Residual 

608969482493

979500000000

0,000 

4 152242370623

494890000000

0,000 

  

Total 

718796165709

994200000000

00,000 
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a. Dependent Variable: PembiayaanRahn 

b. Predictors: (Constant), HargaEmas, Pendapatan 

Sumber: SPSS 21 diolah tahun 2018 

Sebelum membuat kesimpulan disini penulis menjabarkan terlebih 

dahulu ftabel nya, yaitu dengan rumus (k;n-k), k= merupakan jumlah 

variabel bebas, sedangkan n merupakan jumlah sampel penelitian. Jadi 



 

k=2, n=7, selanjutnya masukkan ke dalam rumus (2;7-2) = (2;5) nilai ini 

kemudian kita jadikan acuan untuk mengetahui nilai ftabel pada distribusi 

nilai ftabel statistik. Maka diketahui nilai ftabel sebesar 5,79 karena nilai 

fhitung 21,607 lebih besar dari nilai ftabel maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel bebas pendapatan pegadaian dan harga emas (Secara 

simultan) berpengaruh terhadap variabel pembiayaan rahn. 

C. Pembahasan 

1. Pendapatan pegadaian berpengaruh terhadap penyaluran 

pembiayaan Rahn pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 2010-

2016   

Pendapatan pegadaian berpengaruh terhadap penyaluran 

pembiayaan Rahn pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 2010-2016. 

Adanya kenaikan ataupun penurunan pendapatan pegadaian syariah dapat 

mempengaruhi penyaluran pembiayaan Rahn pada pegadaian syariah di 

Indonesia tahun 2010-2016. Kenaikan pendapatan pegadaian dapat 

meningkatkan penyaluran pembiayaan Rahn pada pegadaian syariah di 

Indonesia tahun 2010-2016. Sebaliknya, penurunan pendapatan pegadaian 

dapat menurunkan penyaluran pembiayaan Rahn pada pegadaian syariah 

di Indonesia tahun 2010-2016.  

Pendapatan gadai  merupakan jumlah pendapatan dari produk 

gadai  syariah seperti Rahn, Arrum dan Mulia yang diterima pegadaian 

syariah dalam jangka periode tertentu, misalnya 1 tahun dalam bentuk 

rupiah.  



 

Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 

Purnomo (2009), yang menunjukkan bahwa pendapatan pegadaian 

berpengaruh terhadap penyaluran kredit.      

2. Harga emas berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan Rahn 

pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 2010-2016 

Harga emas berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan Rahn 

pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 2010-2016. adanya kenaikan 

ataupun penurunan harga emas mempengaruhi penyaluran pembiayaan 

Rahn pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 2010-2016. Kenaikan 

harga emasdapat meningkatkan penyaluran pembiayaan Rahn pada 

pegadaian syariah di Indonesia tahun 2010-2016.  

Sebaliknya, penurunan harga emas dapat menurunkan penyaluran 

pembiayaan Rahn pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 2005-2015. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Aziz 

(2013), yang menunjukkan bahwa harga emas berpengaruh terhadap 

penyaluran kredit. 

3. Pengaruh antara pendapatan pegadaian dan harga emas secara 

bersama-sama terhadap penyaluran pembiayaan rahn pada 

pegadaian syariah di Indonesia tahun 2010-2016. 

Berdasarkan tabel Maka diketahui nilai ftabel sebesar 5,79 karena nilai 

fhitung 21,607 lebih besar dari nilai ftabel maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel bebas pendapatan pegadaian dan harga emas (Secara 

simultan) berpengaruh terhadap variabel pembiayaan rahn. 



 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa besarnya adjusted R 

Square adalah 0,873. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel 

bebas (independen) dalam penelitian untuk menerangkan variabel terikat 

(dependen) adalah sebesar 87,3%, sedangkan 12,7% nya dijelaskan oleh 

faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Seperti dijelaskan 

pada penelitian yang dilakukan oleh purnomo (2009) Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendapatan Perum Pegadaian Syariah Cabang Dewi 

Sartika dan jumlah nasabah mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap penyaluran kredit pada Perum Pegadaian Syariah Cabang Dewi 

Sartika, sedangkan tingkat inflasi tidakberpengaruh signifikan terhadap 

penyaluran kredit Perum Pegadaian Syariah Cabang Dewi Sartika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

1. Secara parsial variabel pendapatan pegadaian berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyaluran pembiayaan rahn karena berdasarkan hasil 

uji signifikan parametrik individual (uji t) pada variabel pendapatan 

pegadaian menghasilkan nilai thitung sebesar 3,491 artinya thitung  lenih besar 

dari ttabel (3,491>2,44691) serta sig.0,025<0,05. Dari hasil tersebut maka 

Hoditolak pendapatan pegadaian mempunyai pengaruh positif dan 

pendapatan pegadaian berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan 

rahn. 

2. Secara parsial variabel harga emas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penyaluran pembiayaan rahn karena berdasarkan hasil uji 

signifikan parametrik individual (uji t) pada variabel harga emas 

mengashilkan sthitung sebesar 2,229 artinya ttabel lebih kecil dari ttabel 

(2,229<2,44691) serta nilai signifikan 0,000<0,05. Dari hasil tersebut 

berarti H0 ditolak harga emas mempunyai pengaruh positif dan harga emas 

berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan rahn. 

3. Secara simultan variabel pendapatan pegadaian dan harga emas 

berpengaruh secara simultan terhadap pembiayaan rahn karena 

berdasarkan t tabel diperoleh nilai ftabel sebesar 5,79 karena nilai fhitung 

21,607 lebih besar dari nilai ftabel maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 



 

variabel bebas pendapatan pegadaian dan harga emas (Secara simultan) 

berpengaruh terhadap variabel pembiayaan rahn. 

B. Saran-Saran Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis 

ajukan kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Diharapkan pegadaian syariah di Indonesia dapat memperhatikan 

pendapatan pegadaian syariah karena variabel pendapatan pegadaian 

syariah lebih dominan dalam mempengaruhi penyaluran pembiayaan Rahn 

pada pegadaian syariah di Indonesia tahun 2010-2016.  

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan dan 

memperpanjang periode penelitian serta dapat menggunakan variabel-

variabel yang mungkin mempengaruhi penyaluran pembiayaan Rahn 

sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih akurat.  

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada lembaga non 

perbankan yang berbeda. 

  



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Amalia, Linda. Pengaruh pendapatan murabahah terhadap total pendapatan  

Bank BNI Syariah (studi kasus pada PT.Bank BNI Syariah, Bandung). 

Skripsi tidak diterbitkan. Fakultas Ekonomi Universitas Widyatama, 

Bandung.2010 

 

Annual Report PT Pegadaian, 2013 

Antonio, Muhammad Syafi’i, Bank syari’ah dari teori ke praktek, Jakarta: gema  

insani press, 2001 

Arikunto, Suharsimi. Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek,

 Jakarta:RinekaCipta, 1999 

 

Asnawawi dan Maskhuri, Metodelogi Riset Pemasaran, Malang: UIN Maliki  

Press, 2011 

 

Aziz, Mukhlish Arifin,“Analisis Pengaruh Tingkat Sewa Modal, Jumlah Nasabah  

dan Tingkat Inflasi terhadap Penyaluran Kredit Gadai Golongan C (Studi 

pada PT Pegadaian Cabang Probolinggo)”, Jurnal Fakultas Ekonomi 

Universitas Brawijaya Malang, 2013 

 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, Diponegoro, Bandung,  

2012. 

 

Desriani,Icha Puspita dan Rahayu, Sri.Analisis pengaruh pendapatan, harga emas  

dan tingkat inflasi terhadap penyaluran kredit (studi kasus pada Perum 

Pegadaian  Cabang Jombang, Tangerang Periode Maret 2009 – 

September 2011). Jurnal Akuntansi dan Keuangan, FE Universitas Budi 

Luhur, Vol. 2 No. 2 Oktober 2013.  

 

Fatwa DSN Nomor: 25/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn 

Ghozali Imam, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS,  

Semarang:Universitas Diponegoro,2013 

 

Hadi, Muhammad Sholikul.Pegadaian syariah.Jakarta: Salemba Diniyah,2003 

Irawan, Yeni. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan gadai pada Perum  

Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh. Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

Volume 11, No. 2, Agst 2011. ISSN 1693-8852 

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi KeempatDepartememen  



 

Pendidikan Nasional, PT Gramedia,Jakarta, 2011. 

 

Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Jakarta: Rajawali Pers, 2013 

Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia,jakarta:   

Kencana, 2015 

 

Muhammad. Tehnik perhitungan bagi hasil di bank syariah,Yogyakarta: UII  

Press.2002 

M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1,Jakarta: Bumi Aksara, 2013 

Nazir,Moh,Metode Peneltian, Ghalia Indonesia, Bogor, 2009 

Purnomo, Ade,“Pengaruh Pendapatan Pegadaian, Jumlah Nasabah dan Tingkat  

Inflasi terhadap Penyaluran Kredit pada Perum Pegadaian Syariah 

Cabang Dewi Sartika Periode 2004-2008”, Jurnal Fakultas Ekonomi 

Universitas Gunadarma, 2009 

 

Rangkuti Freddy, Riset Pemasaran, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012 

Rais Sasli, Pegadaian Syariah: Konsep dan Sistem Operasional, Jakarta: UI 

Press, 2010 

 

Romadhon, Fajar.  Analisis pengaruh kurs rupiah, harga emas dunia dan harga  

minyak dunia terhadap IHSG sektor pertambangan di BEI periode tahun 

2011-2014. Skripsi  

tidak diterbitkan. Fakultas Ekonomi Universitas Wijaya Putra 

Surabaya.2015 

 

R.Gunawan Sudarmanto,Analisis Regresi Linear Berganda Dengan SPSS, 

Yogyakarta,Graha Ilmu, 2005 

 

 

Sanusi, Anwar,Metodologi penelitian bisnis,Jakarta: Salemba Empat, 2011 

 

Sasli Rais, Pegadaian Syariah: Konsep dan Sistem Operasional,Jakarta: UI  

Press, 2010 

Soemitra Andri, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta: Kencana Prenada  

Media Group, 2009 

Staton William J,Prinsip pemasaran,Jakarta: Erlangga, 1999 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan R&D,Bandung, Alfabeta, 2012  



 

Suharto TF. Harga emas naik atau turun kita tetap untung.( Jakarta (ID): Elex  

Media Komputindo, 2013 

Sunyoto Danang, Statistika Deskriptif dan Probabilitas, Yogyakarta: Tri Admojo,  

2016  

Susiadi, Metode Penelitian,Penelitian dan Penerbitan LP2M Institut Agama Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, Lampung: Pusat, 2015 

Yenni Del Rossa, Erdati Husni dan Idwar,”Pengaruh Tingkat Inflasi Dan  

Pendapatan Pegadaian Terhadap Penyaluran Kredit Rahn Pada 

Pegadaian Syariah Di Indonesia Tahun 2007-2013 

www.topinformasi.com (diakses pada tanggal 1 april 2018)  

www.sindonewa.com (diakses pada tanggal 1 april 2018)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.sindonewa.com/


 

Lampiran 1 : Data Penelitian Perkembangan Pendapatan Pegadaian, Harga 

Emas dan Pembiayaan Rahn PT Pegadaian Syariah di 

Indonesia 2010-2016 

Tahun Pendapatan 

Pegadaian (Juta 

Rupiah) 

Harga Emas 

(Rp/Gram) 

 

Penyaluran 

pembiayaan 

Rahn(Juta Rupiah) 

2010 4.017.103.000.000 354.685 4.473.135.000.000 

2011 6.600.927.966.486 457.143 7.822.599.000.000 

2012 5.833.074.679.677 520.927 11.122.405.000.000 

2013 7.864.767.123.402 455.762 11.535.454.000.000 

2014 7.113.126.058.127 474.409 11.722.736.000.000 

2015 8.119.794.619.825 470.619 13.007.842.000.000 

2016 9.946.000.000.000 497.768 14.894.349.000.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2: Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 7 

Normal Parameters
a,b

 

Mean -,0005668 

Std. 

Deviation 

1007446841

024,3611000

0 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,290 

Positive ,197 

Negative -,290 

Kolmogorov-Smirnov Z ,768 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,597 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3: UjiMultikolineritas 

Model 

Colinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 

PendapatanPegadaian 

HargaEmas 

 

,619 

,619 

 

1,615 

1,615 

 

Lampiran 4 :Uji Heteroskedastistas 

 

 

 



 

Lampiran 5: Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 

-

103154286374

06,654 

457434110494

1,796 

 -2,255 ,087 

Pendapatan 1,192 ,342 ,646 3,491 ,025 

HargaEmas 27163905,430 12184756,236 ,412 2,229 ,000 

 
a.Dependent Variable: PembiayaanRahn 
 

 

Lampiran 6: Uji Koefisien Determinasi Adjusted(R2) 

Model Summary
b
 

Mode

l 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 
,957

a
 ,915 ,873 1233865351744,245 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Harga Emas 

b. Dependent Variable: Pembiayaan Rahn 
 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7: Uji T  

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardi

zed 

Coefficien

ts 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolera

nce 

VIF 

1 

(Consta

nt) 

-

103154286374

06,654 

4574341104

941,796 

 -2,255 ,087   

Pendap

atan 

1,192 ,342 ,646 3,491 ,025 ,619 1,615 

HargaE

mas 

27163905,430 12184756,2

36 

,412 2,229 ,000 ,619 1,615 

b. Dependent Variable: PembiayaanRahn 

 

 

Lampiran 8 : Uji Simultan (F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 

657899217460

596200000000

00,000 

2 328949608730

298100000000

00,000 

21,607 ,007
b
 

Residual 

608969482493

979500000000

0,000 

4 152242370623

494890000000

0,000 

  

Total 

718796165709

994200000000

00,000 
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a. Dependent Variable: PembiayaanRahn 

b. Predictors: (Constant), HargaEmas, Pendapatan 

 


